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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "Paradigma Baru Supervisi 

Pendidikan" ini dapat terselesaikan. Dalam lanskap pendidikan yang 

terus berkembang pesat, peran supervisi tidak lagi dapat dipandang 

hanya sebagai fungsi kontrol dan pengawasan. Seiring dengan 

tuntutan akan kualitas pendidikan yang lebih baik, supervisi kini 

harus bergeser menjadi sebuah kemitraan strategis yang berorientasi 

pada pengembangan profesional berkelanjutan. 

Supervisi pendidikan dalam paradigma lama seringkali 

diidentikkan dengan kunjungan mendadak, penilaian, dan pencarian 

kesalahan. Pendekatan ini cenderung menciptakan suasana intimidasi 

dan kurang mendukung iklim kolaborasi. Padahal, esensi supervisi 

seharusnya adalah membimbing, memfasilitasi, dan memberdayakan 

para pendidik untuk mencapai potensi terbaik mereka, yang pada 

gilirannya akan berdampak langsung pada peningkatan mutu 

pembelajaran bagi peserta didik. 

Buku ini hadir untuk menawarkan perspektif segar dan inovatif 

mengenai supervisi pendidikan. Kami mengupas tuntas konsep-

konsep supervisi modern yang lebih kolaboratif, reflektif, dan 

transformatif. Pembaca akan diajak untuk memahami bagaimana 

supervisi dapat menjadi katalisator bagi pertumbuhan profesional 

guru, pengembangan kurikulum yang relevan, serta penciptaan 

lingkungan belajar yang inspiratif dan efektif. Kami menyajikan 

berbagai model, strategi, dan praktik terbaik yang dapat diterapkan 

oleh kepala sekolah, pengawas, maupun pemangku kepentingan 

pendidikan lainnya dalam membangun sistem supervisi yang 

responsif terhadap kebutuhan zaman. 

Kami menyadari bahwa tidak ada karya yang sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca akan 

senantiasa kami terima dengan tangan terbuka demi penyempurnaan 

buku ini di masa mendatang. Besar harapan kami, buku "Paradigma 
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Baru Supervisi Pendidikan" ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 

panduan praktis dalam mentransformasi praktik supervisi, demi 

terwujudnya pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing di 

Indonesia. 

 

Selamat membaca! 
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Pengertian Supervisi Pendidikan 

Supervisi pendidikan merupakan salah satu kegiatan manajerial 

dalam bidang pendidikan yang bertujuan membantu guru dan tenaga 

kependidikan agar dapat menjalankan tugasnya secara profesional. 

Supervisi tidak lagi diartikan sebagai pengawasan yang bersifat 

mencari kesalahan, melainkan sebagai proses pembinaan, bimbingan, 

dan pengembangan kemampuan profesional para pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan. 

Supervisi pendidikan bersifat humanistik, artinya menekankan 

hubungan yang baik antara supervisor dan yang disupervisi, sehingga 

tercipta suasana kerja sama, saling menghargai, dan terbuka untuk 

perbaikan bersama. Dalam pelaksanaannya, supervisi pendidikan 

mencakup aspek akademik dan aspek manajerial. 

Berikut beberapa definisi supervisi pendidikan menurut para 

ahli, yang memperkaya pemahaman kita tentang konsep ini: 

1. Wiles dan Bondi (1980), supervisi pendidikan adalah bantuan yang 

diberikan kepada guru untuk mengembangkan kualitas pengajaran 

melalui pengamatan dan diskusi sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. 

2. Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2007), supervisi pendidikan 

merupakan seperangkat aktivitas yang dirancang untuk 

meningkatkan pengajaran di kelas dan pembelajaran siswa. 

3. Sahertian (2000), supervisi pendidikan adalah usaha memberikan 

layanan pembinaan kepada guru agar lebih mampu meningkatkan 

kualitas pengajaran serta membantu mereka mengatasi kesulitan 

dalam tugas profesionalnya. 

4. Burhanuddin (1994), supervisi pendidikan adalah usaha 

memberikan bantuan teknis dan profesional kepada guru dalam 

rangka memperbaiki situasi belajar mengajar. 

5. Depdiknas (2003), supervisi pendidikan adalah kegiatan 

pembinaan yang direncanakan untuk membantu guru dan staf 

sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 

Kesimpulannya, para ahli sepakat bahwa supervisi pendidikan 

bukan sekadar pengawasan, tetapi lebih bersifat pembinaan, 

bimbingan, dan bantuan profesional agar guru mampu melaksanakan 

tugasnya dengan optimal. 
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Kesimpulan 

Ruang lingkup supervisi pendidikan sangat luas dan mencakup 

seluruh aspek yang mendukung keberhasilan pendidikan. Supervisi 

bukan hanya memeriksa guru saat mengajar, tetapi mencakup: proses 

pembelajaran yang dilakukan untuk memastikan kualitas interaksi 

guru-siswa, kurikulum agar sesuai kebijakan nasional dan kebutuhan 

lokal, pengelolaan kelas demi terciptanya iklim belajar kondusif,  

profesionalisme guru untuk mengembangkan kompetensi guru, 

sarana dan prasarana sebagai penunjang pembelajaran, penilaian 

demi evaluasi pembelajaran yang valid dan objektif, layanan BK yang 

mendukung perkembangan pribadi dan sosial siswa, dan administrasi 

pendidikan untuk menjamin tertibnya penyelenggaraan sekolah. 

Pemahaman mendalam terhadap ruang lingkup supervisi 

pendidikan akan membuat praktik supervisi lebih komprehensif, 

tepat sasaran, dan berdampak langsung pada peningkatan mutu 

sekolah. Keberhasilan supervisi pendidikan adalah kunci keberhasilan 

transformasi pendidikan menuju kualitas yang lebih baik. 
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Pendahuluan  
Supervisi pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam 

sistem pendidikan nasional yang berfungsi untuk menjamin kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Pada ruang lingkup secara mikro, 

kepala sekolah selaku supervisor di sekolahnya harus mengusahakan 

peningkatan kemampuan para guru dan stafnya untuk secara 

bersama-sama mengembangkan situasi belajar mengajar yang 

kondusif (Afroni, 2009).  Seiring perkembangan zaman, tuntutan 

terhadap kualitas pendidikan semakin kompleks, sehingga peran 

supervisor pendidikan tidak hanya pengawasan secara administratif, 

melainkan juga sebagai mitra strategis dalam pengembangan mutu 

pendidikan, perubahan kurikulum, peningkatan profesionalisme guru, 

serta dinamika kebijakan pendidikan nasional seperti kurikulum 

merdeka, deep learning, yang mana menuntut supervisor untuk 

menjawab tantangan tersebut secara efektif.  

Pada bab ini mengkaji tentang peran supervisor dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran, menjelaskan fungsi-fungsi 

utama yang dijalankan oleh supervisor pendidikan, mendeskripsikan 

berbagai kompetensi yang harus dikuasai oleh supervisor pendidikan.  

 

Konsep Dasar Supervisi Pendidikan  
Pada konsep ini akan dibahas mengenai sejarah perkembangan 

supervisi pendidikan, pengertian supervisi pendidikan, prinsip-

prinsip supervisi pendidikan, fungsi dan tujuan supervisi pendidikan 

serta teknik supervisi pendidikan.  

1. Sejarah Perkembangan Supervisi Pendidikan  

Pada awalnya, supervisi berorientasi pada pengawasan 

administratif yang bersifat otoriter. Seiring berkembangnya 

paradigma pendidikan, pendekatan supervisi mengalami 

transformasi menuju model pembinaan yang lebih humanistik dan 

kolaboratif. Supervisi hari ini menempatkan guru sebagai mitra 

sejajar dan output pelaksanaan supervisi ini mengedepankan 

peningkatan kualitas. 

 

2. Pengertian Supervisi Pendidikan  

Supervisi pendidikan menurut Kimbal Wiles (1956) dalam buku 

Manajemen Pendidikan, berpendapat bahwa “Supervision is an 
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2. Keterbatasan Sumber Daya dan Kewenangan  

Banyak supervisor menghadapi keterbatasan sumber daya seperti 

waktu, dana, dan dukungan administrasi. Selain itu, wewenang 

supervisor dalam mengambil Keputusan strategis kadang masih 

terbatas, sehingga mengurangi efektivitas pengaruhnya di sekolah. 

3. Kesenjangan Kompetensi Guru 

Perbedaan latar belakang, pengalaman, dan kemampuan guru di 

berbagai daerah menuntut supervisor untuk lebih adaptif. 

Pendekatan supervisi perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi masing-masing guru agar pembinaan lebih tepat sasaran. 

4. Perubahan Teknologi dan Digitalisasi Supervisi 

Era digital menuntut penggunaan teknologi dalam pelaksanaan 

supervisi. Tantangannya adalah kesiapan supervisor dan guru 

dalam memanfaatkan perangkat digital serta kesenjangan 

infrastruktur teknologi di daerah-daerah tertentu. 

5. Rekomendasi Penguatan Supervisi Pendidikan  

a. Meningkatkan pelatihan dan pengembangan professional 

supervisor secara berkelanjutan. 

b. Memberikan dukungan kebijakan dan anggaran khusus untuk 

pelaksanaan supervisi. 

c. Mengembangkan sistem supervisi berbasis teknologi yang 

efektif dan mudah diakses. 

d. Mendorong Kerjasama antar supervisor dan kepala sekolah dala 

merancang program pembinaan. 

 

Penutup 
Supervisor pendidikan memegang peran sentral dalam menjamin 

mutu dan efektivitas proses pembelajaran di satuan pendidikan. 

Melalui fungsi-fungsi strategis seperti pembinaan guru, monitoring, 

evaluasi, dan pengembangan kurikulum, supervisor menjadi ujung 

tombak dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu. Kompetensi 

yang harus dimiliki mencakup aspek pedagogik, manajerial, 

profesional, sosial, dan kepribadian yang berlandaskan pada standar 

nasional dan internasional. Dalam menghadapi tantangan era 

merdeka belajar dan transformasi digital, supervisor dituntut adaptif, 

inovatif dan kolaboratif.  
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profesionalisme dalam praktik supervisi pendidikan adalah 

seperangkat prinsip moral dan standar perilaku yang harus dipatuhi 

oleh supervisor agar proses supervisi berjalan secara efisien, adil, dan 

bertanggung jawab. Etika ini menjadi landasan bagi supervisor dalam 

menjalankan tugasnya secara profesional dan bermartabat, serta 

menjaga kepercayaan dan hubungan yang sehat dengan guru dan 

tenaga pendidik lainnya (Zulaikah et al., 2024). Etika profesionalisme 

membantu dalam membangun hubungan yang sehat dengan guru dan 

peserta didik diantaranya: menumbuhkan kepercayaan dan rasa 

hormat, menjadi teladan dan inspirasi, menghargai martabat dan hak 

setiap orang, mengelola komunikasi yang efektif dan kolaboratif, dan 

mempertahankan integritas dan profesionalisme dalam lingkungan 

belajar.  

Secara keseluruhan, etika profesionalisme menjadi fondasi yang 

akan membantu dalam membangun hubungan yang sehat, harmonis, 

dan produktif dengan guru dan peserta didik untuk mendukung 

pembentukan proses pembelajaran yang berkarakter dan berkualitas. 

 

Konsep Dasar Profesionalisme  

Dalam dunia pendidikan, profesionalisme berarti guru memiliki 

keahlian khusus, kompetensi, dan komitmen tinggi untuk 

menjalankan tugasnya secara efektif dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan siswa (Addini et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, 

profesionalisme juga berarti sikap dan kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara mumpuni, 

bertanggung jawab, dan beretika sesuai dengan standar profesi yang 

berlaku. Profesionalisme adalah sikap, nilai, dan perilaku yang 

mencerminkan komitmen seseorang dalam menjalankan tugas sesuai 

dengan standar etika, keahlian, dan tanggung jawab profesinya 

(ASTUTI, 2019). Profesionalisme menuntut seseorang untuk bekerja 

secara kompeten, jujur, disiplin, dan berkomitmen terhadap kualitas 

dan integritas. Kemampuan pendidik atau tenaga kependidikan, 

termasuk supervisor, untuk: 

1. Tugas dilakukan sesuai dengan keahlian dan standar kerja yang 

berlaku. 

2. Menjaga martabat profesional dan etika dalam setiap tindakan. 
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Secara ringkas, etika supervisor Islam mengedepankan kejujuran, 

keadilan, amanah, tanggung jawab, dan sikap bijaksana yang 

didasarkan pada nilai-nilai tauhid. Oleh karena itu, supervisi 

pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi 

akademik siswa tetapi juga untuk membentuk karakter dan moral 

Islam dalam lingkungan pendidikan. 
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antara pengawas dan manajemen sekolah, serta membangun sistem 

supervisi berbasis data dan refleksi kolaboratif. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa supervisi pendidikan tidak lepas dari 

potensi konflik. Oleh karena itu, paradigma baru yang memandang 

konflik sebagai bagian dari proses pembelajaran menjadi sangat 

relevan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. 

 

Konsep Dasar Konflik dalam Pendidikan  
Konflik dalam lingkungan pendidikan merupakan bagian dari 

dinamika organisasi yang wajar terjadi. Robbins dan Judge (2017) 

mendefinisikan konflik sebagai suatu proses yang dimulai ketika 

seseorang merasakan bahwa pihak lain telah atau akan 

mempengaruhi secara negatif sesuatu yang penting baginya. Dalam 

konteks supervisi, konflik sering kali terjadi karena perbedaan nilai, 

tujuan, persepsi, harapan, maupun komunikasi yang tidak efektif 

antara supervisor dan guru atau antarpemangku kepentingan 

pendidikan lainnya. 

Konflik dalam pendidikan juga dapat dilihat dari dimensi 

sosiologis dan psikologis. Secara sosiologis, konflik mencerminkan 

ketidakseimbangan relasi kekuasaan, akses terhadap informasi, atau 

pengaruh dalam proses pengambilan keputusan (Bush, 2020). 

Sementara secara psikologis, konflik dapat terjadi akibat benturan 

antara harapan individu dan realitas institusional yang dihadapi, 

seperti beban kerja yang berlebihan, kurangnya dukungan emosional, 

atau persepsi ketidakadilan dalam proses evaluasi kinerja. 

Lebih lanjut, Fisher, Ury, dan Patton (2011) menekankan bahwa 

konflik juga bisa timbul karena ketidakterpenuhinya kebutuhan dasar 

manusia, seperti kebutuhan akan penghargaan, keamanan, dan 

otonomi. Terdapat beberapa jenis konflik yang umum terjadi dalam 

institusi pendidikan: 

1. Konflik intrapersonal, yaitu konflik yang terjadi dalam diri 

individu, biasanya sebagai hasil dari dilema antara nilai, harapan, 

atau aspirasi pribadi dengan tuntutan organisasi.  

2. Konflik interpersonal, merupakan konflik yang terjadi 

antarindividu. Konflik ini umumnya dipicu oleh perbedaan gaya 

komunikasi, persepsi, kompetisi antarperan, atau kepentingan 

pribadi yang saling bertentangan (Rahim, 2011). 
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Implikasi Konflik terhadap Mutu Supervisi dan Pendidikan 

Konflik dalam supervisi pendidikan tidak hanya berdampak pada 

hubungan interpersonal, tetapi juga membawa konsekuensi signifikan 

terhadap mutu pelaksanaan supervisi dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Ketika konflik terjadi tanpa penanganan yang memadai, 

berbagai aspek dalam ekosistem sekolah dapat terganggu, mulai dari 

komunikasi internal, efektivitas pengambilan keputusan, hingga 

atmosfer psikologis yang memengaruhi motivasi dan kinerja tenaga 

pendidik. 

Pertama, konflik yang berlarut-larut antara supervisor dan guru 

dapat menimbulkan ketidakpercayaan dan resistensi terhadap proses 

supervisi. Hal ini menghambat tercapainya tujuan supervisi yang 

berorientasi pada pengembangan profesional guru dan peningkatan 

kualitas pembelajaran. Menurut Glickman et al. (2018), hubungan 

yang dilandasi ketegangan dan kecurigaan akan menyebabkan guru 

enggan membuka diri terhadap umpan balik atau perubahan praksis. 

Kedua, konflik yang tidak terkelola dengan baik akan 

menciptakan iklim kerja yang negatif di lingkungan sekolah. 

Lingkungan yang penuh tekanan emosional berdampak pada 

rendahnya kolaborasi antar guru, meningkatnya stres kerja, serta 

turunnya produktivitas. Robbins dan Judge (2017) menyebutkan 

bahwa kondisi ini bisa memicu disfungsi tim kerja dan menurunkan 

efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

Ketiga, dari perspektif kelembagaan, konflik yang bersifat 

struktural antara kepentingan birokrasi dengan kebutuhan 

profesional di tingkat sekolah dapat menimbulkan 

ketidakseimbangan kebijakan dan praktik supervisi. Hal ini sering 

terlihat dalam pelaksanaan supervisi yang terlalu normatif, 

administratif, dan tidak adaptif terhadap kondisi lokal sekolah. 

Foucault (1980) mengingatkan bahwa kekuasaan yang digunakan 

secara tidak reflektif dalam struktur pendidikan dapat mengarah pada 

represi daripada pemberdayaan. 

Keempat, konflik yang tidak dikelola secara konstruktif akan 

mengganggu kontinuitas inovasi dan transformasi pendidikan di 

sekolah. Supervisi seharusnya menjadi katalisator perubahan dan 

pengembangan kapasitas guru. Namun, jika diwarnai konflik laten, 
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fungsi ini berubah menjadi hambatan. Dalam jangka panjang, konflik 

yang tidak teratasi akan menurunkan kepercayaan terhadap institusi 

pendidikan dan proses pengembangan mutu secara menyeluruh (Hoy 

& Miskel, 2013). 

Dengan demikian, implikasi konflik terhadap mutu supervisi dan 

pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana konflik tersebut 

dipahami, direspon, dan dikelola. Supervisor pendidikan perlu 

memiliki kesadaran reflektif, kapasitas mediasi, serta keberanian 

untuk membangun ruang dialog di tengah kompleksitas sistem 

pendidikan. Melalui pengelolaan konflik yang konstruktif, supervisi 

dapat menjalankan perannya secara maksimal sebagai motor 

penggerak transformasi pendidikan. 
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Pendahuluan 

Supervisi pendidikan merupakan salah satu pilar fundamental yang 

menentukan kualitas sistem pendidikan secara keseluruhan. 

Keberhasilan proses supervisi tidak hanya bergantung pada aspek 

teknis dan metodologis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas 

komunikasi yang terjalin antara supervisor dan pihak yang 

disupervisi. Komunikasi efektif menjadi jembatan yang 

menghubungkan visi pendidikan dengan implementasi praktis di 

lapangan, memastikan bahwa setiap elemen dalam sistem pendidikan 

dapat berfungsi secara optimal. 

Era transformasi digital dan globalisasi telah membawa 

perubahan signifikan pada landscape pendidikan modern. Perubahan 

ini menuntut pendekatan supervisi yang lebih adaptif, responsif, dan 

berbasis pada komunikasi multi-dimensional. Supervisor masa kini 

tidak lagi berperan sebagai pengawas yang bersifat top-down, 

melainkan sebagai fasilitator yang membangun kolaborasi dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi semua 

pihak yang terlibat. 

Pentingnya komunikasi efektif dalam supervisi pendidikan 

semakin terasa ketika kita menghadapi berbagai tantangan kompleks 

seperti keberagaman latar belakang peserta didik, perkembangan 

teknologi pembelajaran, dan tuntutan kualitas pendidikan yang 

semakin tinggi. Komunikasi yang baik tidak hanya memfasilitasi 

transfer informasi, tetapi juga membangun kepercayaan, motivasi, 

dan komitmen bersama untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. 

 

Komponen Dasar Komunikasi Efektif dalam Supervisi 

Pendidikan 

Komunikasi efektif dalam supervisi pendidikan merupakan proses 

kompleks yang melibatkan berbagai dimensi interaksi manusia. Pada 

dasarnya, komunikasi supervisi yang berkualitas harus mampu 

menciptakan pemahaman yang mendalam antara supervisor dan 

pihak yang disupervisi, membangun kepercayaan mutual, dan 

mendorong pertumbuhan profesional yang berkelanjutan. 
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terkini (Chasokela & Maradze, 2024). Hal ini menuntut supervisor 

untuk membangun komunikasi yang transparan dan efisien, 

menciptakan forum bagi semua pihak untuk mengemukakan ide dan 

kekhawatiran mereka. Komunikasi dua arah memfasilitasi sharing 

best practices dan lesson learned secara organik. 

Teknologi digital memberikan dukungan signifikan untuk 

implementasi komunikasi kolaboratif. Platform kolaborasi online, 

social learning networks, dan tools co-creation memungkinkan 

supervisor dan yang disupervisi untuk bekerja sama secara real-time, 

berbagi resources, dan co-develop solusi untuk tantangan-tantangan 

pendidikan. 

Pengembangan komunitas praktik (community of practice) 

menjadi strategi efektif untuk memperluas komunikasi kolaboratif 

beyond individual supervision relationship. Supervisor dapat 

memfasilitasi pembentukan network of practitioners yang saling 

belajar, berbagi pengalaman, dan mendukung pengembangan 

profesional secara kolektif. 

Sutrisno et al. menunjukkan bahwa menciptakan koneksi 

emosional melalui media visual dapat meningkatkan cara komunikasi, 

menjadikan pesan yang disampaikan lebih menarik dan mudah 

diingat (Sutrisno et al., 2024). Prinsip ini dapat diaplikasikan untuk 

mengembangkan strategi komunikasi yang lebih engaging dan 

memorable dalam supervisi. 

Evaluasi dan feedback loop menjadi komponen integral dalam 

komunikasi kolaboratif. Supervisor perlu mengembangkan 

mekanisme untuk regularly assess efektivitas komunikasi, gather 

feedback dari semua stakeholders, dan continuously improve 

pendekatan komunikasi berdasarkan learning dan insights yang 

diperoleh. 

Sustainability komunikasi kolaboratif memerlukan komitmen 

jangka panjang dan systematic approach. Supervisor harus mampu 

membangun kultur komunikasi yang mendukung continuous learning, 

innovation, dan improvement. Ini melibatkan pengembangan system, 

process, dan culture yang memungkinkan komunikasi kolaboratif 

untuk thrive dan berkembang secara organik. 
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Oleh karena itu, dalam bab ini akan dipaparkan secara 

komprehensif mengenai berbagai model dan pendekatan supervisi 

pendidikan, termasuk prinsip-prinsip pelaksanaannya, kelebihan dan 

keterbatasannya, serta relevansinya dalam konteks pendidikan abad 

ke-21. Pemahaman ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis 

dan praktis dalam merancang strategi supervisi yang adaptif dan 

efektif di lingkungan sekolah. 

 

Pengertian Model dan Pendekatan Supervisi 

Model supervisi merujuk pada kerangka konseptual dan operasional 

yang menjelaskan secara sistematis bagaimana proses supervisi 

dirancang dan dilaksanakan. Model ini biasanya mencakup prinsip 

dasar, peran pelaku, tahapan kegiatan, metode pengumpulan data, 

serta teknik analisis dan refleksi terhadap kinerja guru. Menurut 

Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2014), model supervisi adalah 

suatu struktur atau pola kegiatan supervisi yang digunakan untuk 

mengarahkan tindakan supervisor dalam mendampingi dan membina 

guru secara profesional. Model ini bertujuan memberikan panduan 

praktik kepada supervisor agar kegiatan supervisi lebih terarah, 

efektif, dan terukur. 

Model dan pendekatan supervisi dipilih berdasarkan kondisi 

guru, lingkungan sekolah, tujuan supervisi, dan karakteristik 

supervisornya. Oleh karena itu, tidak ada satu model atau pendekatan 

yang paling unggul, melainkan harus kontekstual dan fleksibel. 

Sedangkan Pendekatan supervisi adalah cara pandang atau filosofi 

dasar yang digunakan oleh supervisor dalam membangun hubungan 

dan berinteraksi dengan guru selama proses supervisi berlangsung. 

Pendekatan ini mencerminkan gaya komunikasi, pola hubungan 

interpersonal, serta tingkat keterlibatan guru dalam proses supervisi. 

Beach dan Reinhartz (2000) menyatakan bahwa pendekatan 

supervisi adalah gaya atau metode interpersonal yang digunakan oleh 

supervisor untuk memengaruhi dan membimbing guru dalam 

pengambilan keputusan pembelajaran. Pendekatan ini sangat 

bergantung pada karakteristik guru yang disupervisi, tujuan 

pembinaan, serta situasi dan kondisi organisasi sekolah. 
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Tabel 6.2: Ringkasan Langkah-langkah Supervisi Ilmiah 

Tahap Aktivitas Utama 

1. Perencanaan 
Menentukan tujuan supervisi, menyusun 
instrumen, menyepakati fokus pengamatan 

2. Observasi 
Mencatat aktivitas pembelajaran secara 
objektif dan sistematis 

3. Analisis Data 
Menginterpretasi hasil observasi berdasarkan 
indikator yang relevan 

4. Umpan Balik 
Menyampaikan temuan dan saran kepada 
guru secara konstruktif dan dialogis 

5. Tindak Lanjut 
Menyusun rencana perbaikan dan memonitor 
implementasinya 

Sumber: (Glickman et al., 2014) 

 

Langkah-langkah supervisi ilmiah mengintegrasikan 

perencanaan yang matang, pengamatan objektif, analisis 

berbasis data, serta umpan balik profesional yang 

berkelanjutan. Pendekatan ini cocok digunakan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara sistematis dan 

dapat dipertanggungjawabkan, karena setiap rekomendasi yang 

diberikan berdasarkan bukti empiris dan bukan sekadar intuisi. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Supervisi Ilmiah 

Supervisi ilmiah merupakan pendekatan supervisi yang 

menekankan pada penggunaan metode ilmiah: observasi 

sistematis, pencatatan data objektif, analisis rasional, dan 

umpan balik berbasis bukti. Pendekatan ini banyak diterapkan 

dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru secara 

terencana, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun 

kelebihan supervisi ilmiah sebagai berikut: 

1) Objektif dan bebas dari subjektivitas,  

2) Menggunakan prosedur sistematis dan terstruktur,  

3) Meningkatkan profesionalisme guru,  

4) Mendorong akuntabilitas dan transparansi,  

5) Dapat digunakan untuk kepentingan evaluasi dan 

perencanaan program (Glickman et al., 2014). 

Sedangkan kekurangan dari supervisi ilmiah adalah sebagai 

berikut: 

a) Cenderung kaku dan terlalu formal,  
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b) Mengandalkan kualitas instrumen dan keterampilan 

supervisor,  

c) Kurang menyentuh dimensi humanistik,  

d) Berisiko menjadi supervisi bersifat evaluatif. 

e) Membutuhkan waktu dan sumber daya (Glickman et al., 

2014). 

Supervisi ilmiah memiliki kekuatan utama pada objektivitas, 

struktur metodologis, dan akuntabilitas, sehingga sangat tepat 

digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara 

profesional dan terukur. Namun, pendekatan ini juga memiliki 

sejumlah keterbatasan, terutama dalam aspek fleksibilitas, 

kehangatan relasional, dan beban implementasi.  
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siswa, fleksibel, dan berbasis data. Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan kepada guru dan sekolah untuk merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa, namun 

kebebasan ini perlu didukung oleh supervisi yang adaptif, transparan, 

dan berbasis data agar arah pengembangan tetap sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional. Di sisi lain, program digitalisasi sekolah, 

melalui Rapor Pendidikan, ARKAS, dan Platform Merdeka Mengajar 

(PMM), menyediakan data penting terkait kinerja sekolah, capaian 

siswa, dan pengembangan guru. Dalam konteks ini, supervisi berbasis 

data menjadi sangat relevan karena memungkinkan pemanfaatan data 

secara sistematis untuk membimbing, menilai, dan meningkatkan 

mutu pembelajaran di sekolah. Dengan mengintegrasikan evidence-

based supervision ke dalam kebijakan pendidikan, proses pengambilan 

keputusan menjadi lebih objektif dan terarah, menjadikan supervisi 

tidak lagi sekadar formalitas, melainkan sebagai alat manajerial dan 

pedagogis yang mendukung pencapaian transformasi pendidikan 

nasional. 

 

Konsep Dasar Supervisi Berbasis Data dan Bukti 

Supervisi berbasis data dan bukti (evidence-based supervision) adalah 

pendekatan yang menekankan pengambilan keputusan, pemberian 

umpan balik, dan pengembangan profesional guru berdasarkan data 

yang objektif dan data nyata. Data yang dimanfaatkan dapat berupa 

hasil belajar siswa, observasi pembelajaran, evaluasi kinerja guru, 

survei lingkungan belajar, serta dokumen profesional lainnya. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi, objektivitas, 

dan efektivitas supervisi, sekaligus membangun budaya reflektif dan 

peningkatan mutu yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Dengan 

demikian, supervisi tidak lagi bergantung pada opini atau persepsi 

pribadi, melainkan menjadi proses yang sistematis dan berbasis fakta 

dalam mendukung pengembangan kompetensi guru secara 

berkelanjutan. 

Pengawasan berbasis data dalam pendidikan menekankan 

pengambilan keputusan, umpan balik, dan pengembangan profesional 

yang didasarkan pada data objektif dan data konkret. Pendekatan ini 

telah mendapatkan daya tarik karena guru menghadapi tantangan 
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pembinaan profesional yang berfokus pada peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. Dengan memanfaatkan data yang 

objektif seperti hasil belajar siswa, observasi kelas, dan evaluasi 

kinerja guru supervisi berfungsi sebagai alat strategis untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan, memantau progres, dan 

merancang langkah perbaikan yang tepat sasaran. Pendekatan ini 

bersifat transformatif karena menumbuhkan budaya reflektif, 

kolaboratif, dan berbasis data di lingkungan sekolah, di mana guru 

tidak hanya menjadi objek penilaian, tetapi juga mendapatkan 

bimbingan melalui dialog yang didasarkan pada data nyata. Dalam 

proses ini, kepala sekolah dan pengawas berperan sebagai pemimpin 

pembelajaran (instructional leader) yang menggunakan informasi 

akurat untuk memperkuat pengambilan keputusan pendidikan. 

Dengan demikian, supervisi berbasis data tidak hanya berdampak 

pada peningkatan kinerja guru, tetapi juga mendorong perubahan 

sistemik yang memperkuat mutu pembelajaran, profesionalisme 

tenaga pendidik, dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 

Mengintegrasikan supervisi berbasis data ke dalam kebijakan 

pendidikan dan program pengembangan profesional sangat penting 

agar upaya peningkatan mutu pendidikan berlangsung secara 

sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Kebijakan yang mendorong 

penggunaan data dalam proses supervisi akan menghasilkan 

keputusan yang lebih objektif dan transparan dari kepala sekolah, 

pengawas, dan guru. Selain itu, kebijakan ini juga menjamin bahwa 

pengembangan kompetensi guru dilakukan berdasarkan kebutuhan 

nyata di lapangan, sebagaimana tercermin dari hasil supervisi dan 

evaluasi kinerja. Penggunaan data dan data yang terdokumentasi juga 

memperkuat akuntabilitas serta efektivitas program pendidikan 

secara keseluruhan. Dengan menjadikan supervisi berbasis data 

sebagai bagian integral dari kebijakan dan praktik profesional, sistem 

pendidikan akan menjadi lebih responsif terhadap dinamika lapangan, 

adaptif terhadap perubahan, dan berfokus pada peningkatan mutu 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. 



Supervisi Berbasis Data dan 
Bukti (Evidence-Based Supervision) 

 

 

105 Randitha Missouri 

Daftar Pustaka 

Abdul Rahman Bintang, Restu Permohonan Hasibuan, Muhammad 

Fadel, Ahmad Sabri, & Yusran Lubis. (2024). Strategi Supervisi 

Berbasis Teknologi dalam Pendidikan Modern. Jurnal Arjuna : 

Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Matematika, 2(6), 214–227. 

https://doi.org/10.61132/arjuna.v2i6.1329 

Alkaabi, A. M. (2023). Revitalizing Supervisory Models in Education 

(hal. 253–277). https://doi.org/10.4018/978-1-6684-7818-

9.ch013 

Aprilianti, Y., Sudadi, S., Muadin, A., & Eka Mahmud, M. (2023). 

Supervisi Pendidikan dalam Membangun Reputasi dan 

Peningkatkan Mutu Pendidikan. An-Nadzir: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 1(02), 126–134. 

https://doi.org/10.55799/annadzir.v1i02.311 

Dórea, F. C., & Review, C. W. (2021). Data-Driven Surveillance: 

Effective Collection, Integration, and Interpretation of Data to 

Support Decision Making. Frontiers in Veterinary Science, 8. 

https://doi.org/10.3389/fvets.2021.633977 

Elpaini, E., & Bramasta, D. (2024). Analisis Supervisi Pengajaran. 

Proceedings Series on Social Sciences & Humanities, 16, 1–10. 

https://doi.org/10.30595/pssh.v16i.999 

Fathimah, M., Ahmadi, F., & Saifudin, M. (2024). Teknik Supervisi 

Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pengajaran di Sekolah. 

TSAQOFAH, 5(1), 314–323. 

https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v5i1.4404 

Hamilton, M. (2020). Evidence-Based Portfolios: A Cross-Sectoral 

Approach to Professional Development Among Teachers. 

Professional Development in Education, 46(1), 160–174. 

https://doi.org/10.1080/19415257.2018.1555183 

Jiang, Y., Huang, Y., & Li, Q. (2024). Data-Driven Instructional Decision-

Making: Framework, Instrument, and Process. World Journal of 

Educational Research, 11(3), p72. 

https://doi.org/10.22158/wjer.v11n3p72 



Supervisi Berbasis Data dan 
Bukti (Evidence-Based Supervision) 

 

106 Randitha Missouri 

Li, X., & Xu, Y. (2023). Evidence based Teaching: Changes in Teaching 

Decisions in the Era of Big Data. Proceedings of The 2023 

International Conference on Information Education and Artificial 

Intelligence, 89–94. https://doi.org/10.1145/3660043.3660059 

Loeb, S., & Byun, E. (2022). Educational Accountability and the Role of 

International Large-Scale Assessments (hal. 75–95). 

https://doi.org/10.1007/978-3-030-88178-8_6 

Ma, Y., & Wu, C. (2023). Study on the Current Status of Teachers’ 

Teaching Competencies in the Context of Evidence-Based 

Orientation. Journal of Education, Humanities and Social Sciences, 

14, 661–667. https://doi.org/10.54097/ehss.v14i.8956 

Maharani, M. (2024). Dampak Supervisi Akademik Terhadap 

Peningkatan Kinerja Guru: Sebuah Kajian Literatur. Journal of 

Innovation in Teaching and Instructional Media, 5(1), 231–238. 

https://doi.org/10.52690/jitim.v5i1.933 

Mandinach, E. B. (2022). Data-Driven Decision Making in Education. In 

Data-Driven Decision Making in Education. Routledge. 

https://doi.org/10.4324/9781138609877-REE3-1 

Murtyaningsih, R., & Utami, Y. (2024). Supervisi Pendidikan: Langkah 

Strategis dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran. Jurnal 

Alwatzikhoebillah : Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, 

Humaniora, 10(2), 536–545. 

https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v10i2.3410 

Namudhiba, C., & Ssendagi, M. (2024). The Relationship Between Head 

Teachers’ Support Supervision and Teachers’ Classroom 

Instruction and Management. A Cross-Sectional Study in Primary 

Schoolsin Kigulu North Constituency, Iganga District. SJ Education 

Research Africa, 1(1), 8. 

https://doi.org/10.51168/sjeducation.v1i1.1 

Nurkholis, N. (2021). Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi 

Pendidikan. Insania: Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 

26(2), 306–321. https://doi.org/10.24090/insania.v26i2.5612 



Supervisi Berbasis Data dan 
Bukti (Evidence-Based Supervision) 

 

 

107 Randitha Missouri 

Rambaree, K., & Nässén, N. (2021). Digitalization of Critical Reflection 

with Atlas.ti Software in Social Work Supervision. Social Sciences, 

10(3), 95. https://doi.org/10.3390/socsci10030095 

Reiser, R. P. (2021). An Evidence-Based Approach to Clinical 

Supervision. The Clinical Supervisor, 40(1), 8–28. 

https://doi.org/10.1080/07325223.2020.1843097 

Sharma, N., & Hosein, P. (2020). A Comparison of Data-Driven and 

Traditional Approaches to Employee Performance Assessment. 

2020 International Conference on Intelligent Data Science 

Technologies and Applications (IDSTA), 34–41. 

https://doi.org/10.1109/IDSTA50958.2020.9264033 

Siemionow, J. M. (2024). Supervision in Education: A New Model of 

Support and Professional Development for Teachers. Lubelski 

Rocznik Pedagogiczny, 43(2), 75–87. 

https://doi.org/10.17951/lrp.2024.43.2.75-87 

Sudibyo, H., & Yustiko Prasetya, Y. (2024). Enhancing Vocational 

School Counseling Program Supervision Through Data-Driven 

Feedback. Jurnal Konseling dan Pendidikan, 12(3), 122–128. 

https://doi.org/10.29210/1117900 

Sun, J. (2022). Review of Research on Instructional Supervision. In 

Review of Research on Instructional Supervision. Routledge. 

https://doi.org/10.4324/9781138609877-REE190-1 

Titus, M. (2021). Identifying Data Sources (hal. 19–31). 

https://doi.org/10.1007/978-3-030-60831-6_3 

Yang, C., Lin, J.-R., Yan, K.-X., Deng, Y.-C., Hu, Z.-Z., & Liu, C. (2023). Data-

Driven Quantitative Performance Evaluation of Construction 

Supervisors. Buildings, 13(5), 1264. 

https://doi.org/10.3390/buildings13051264 



Supervisi Berbasis Data dan 
Bukti (Evidence-Based Supervision) 

 

108 Randitha Missouri 

PROFIL PENULIS 
Randitha Missouri, M.Pd. 

Merupakan seorang penulis dan tenaga 

pendidik pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Bima.  Ketertarikan penulis pada bidang 

manajemen pendidikan dimulai sejak 

tahun 2006 silam, ketika menjuarai lomba 

karya ilmiah tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Lahir di Rabangodu-Bima, 

20 April 1992 Kota Bima Nusa Tenggara 

Barat. Menamatkan pendidikan program 

Sarjana (S1) di Universitas Mataram Prodi 

Pendidikan Bahasa Inggris, dan menyelesaikan program Pasca Sarjana 

(S2) di Universitas Negeri Yogyakarta Prodi Manajemen Pendidikan. 

Penulis merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan 

bapak Samsurizal dan Ibu Siti Nurkasmir. Sebagai akademisi, penulis 

aktif dalam kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat, khususnya di bidang manajemen pendidikan. Penulis 

mulai aktif menulis buku tahun sejak tahun 2023. Buku ini merupakan 

buku ke-sepuluh, judul buku yang pernah ditulis antara lain: 

Manajemen Mutu Pendidikan, Micro Teaching, Kebijakan Pendidikan, 

Manajemen Pendidikan, Metodologi Penelitian, Strategi Pembelajaran 

Anak Usia Dini, Pendidikan di Era Digital, Manajemen Pengelolaan 

Kelas, dan Pengembangan Bahan Ajar. Penulis berharap dapat 

memberikan kontribusi positif pada dunia pendidikan melalui karya 

tulis ilmiah dan buku, terutama dalam menumbuhkan generasi unggul 

secara akademik dan berkarakter.  

 

Email Penulis: randitha44@gmail.com 

 

 

 

mailto:randitha44@gmail.com


Supervisi Kelas dan Observasi Pembelajaran 
 

 

109 Muh Fajar Fazriansyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 8  
SUPERVISI KELAS DAN 

OBSERVASI PEMBELAJARAN 
 

 

 

 

Muh Fajar Fazriansyah, S.Pd., M.Si.P. 

Universitas Cipasung Tasikmalaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Supervisi Kelas dan Observasi Pembelajaran 

 

110 Muh Fajar Fazriansyah 

Pengertian dan Tujuan Supervisi Kelas 
Supervisi kelas merupakan salah satu kegiatan penting dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan sekolah. Secara 

umum, supervisi dapat diartikan sebagai proses bantuan profesional 

yang diberikan oleh pihak yang memiliki wewenang, seperti kepala 

sekolah atau pengawas, kepada guru untuk memperbaiki dan 

mengembangkan kemampuan mengajar serta meningkatkan mutu 

proses dan hasil pembelajaran. Menurut Glickman, Gordon, dan Ross-

Gordon (2014), supervisi adalah serangkaian aktivitas yang dirancang 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengamatan, 

analisis, dan dialog reflektif antara supervisor dan guru. 

Supervisi kelas tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi 

lebih dari itu merupakan pendekatan pembinaan yang bersifat 

edukatif dan kolaboratif. Hal ini sesuai dengan pandangan Sergiovanni 

dan Starratt (2007) yang menyatakan bahwa supervisi hendaknya 

difokuskan pada pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan, bukan sekadar mengevaluasi kinerja semata. 

Tujuan utama dari supervisi kelas adalah untuk membantu guru 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. 

Supervisi juga bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam praktik mengajar, memberikan umpan balik 

konstruktif, serta mendorong refleksi diri dan inovasi dalam proses 

pembelajaran. Melalui supervisi yang tepat, guru dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi pembelajaran yang 

efektif, manajemen kelas yang efisien, serta pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

Lebih lanjut, supervisi kelas memiliki fungsi strategis dalam 

memastikan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas berjalan sesuai 

dengan tujuan kurikulum dan prinsip pendidikan yang berpusat pada 

siswa. Oleh karena itu, supervisi kelas seharusnya dipandang sebagai 

proses pembelajaran bagi guru yang dilaksanakan dalam suasana 

saling percaya dan keterbukaan. 

Dengan demikian, supervisi kelas merupakan komponen integral 

dalam sistem peningkatan mutu pendidikan, yang menekankan pada 

pembinaan profesional guru, peningkatan kualitas pembelajaran, 

serta pencapaian hasil belajar siswa secara optimal. 
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Langkah konkret dalam analisis hasil observasi mencakup 

identifikasi pola perilaku, pencatatan peristiwa penting (critical 

incidents), dan interpretasi data berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan sebelumnya. Supervisor kemudian menyusun laporan 

analisis yang memuat temuan utama, dukungan data, serta 

rekomendasi untuk peningkatan pembelajaran. Menurut Glickman, 

Gordon, dan Ross-Gordon (2014), analisis yang disampaikan secara 

dialogis akan lebih mendorong guru untuk melakukan refleksi 

mendalam dan menyusun rencana perbaikan yang bersifat 

partisipatif. 

Selain itu, proses analisis hendaknya dilakukan dalam suasana 

yang kolaboratif dan non dikotomis tidak sekadar mengklasifikasikan 

praktik guru sebagai “benar” atau “salah” tetapi melihatnya dalam 

konteks yang luas, dinamis, dan berkembang. Hal ini menegaskan 

bahwa supervisi adalah proses pembelajaran profesional yang 

berkelanjutan bagi guru, bukan sekadar mekanisme evaluatif. 

Dengan demikian, analisis hasil observasi memiliki kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan pembelajaran yang lebih efektif, 

adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Ketepatan dalam 

menganalisis serta ketulusan dalam mendampingi guru melalui 

proses reflektif akan menentukan keberhasilan supervisi sebagai alat 

transformasi pendidikan. 
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Pendahuluan 

Penilaian kinerja guru melalui supervisi bertujuan untuk 

mengevaluasi cara guru melaksanakan proses belajar mengajar. 

Penilaian ini mencakup beberapa hal seperti merencanakan dan 

melakukan pembelajaran, evaluasi serta menilai hasil belajar, 

menganalisis hasil penilaian, dan melakukan refleksi terhadap hasil 

penilaian tersebut. Penilaian ini dilakukan dengan memperhatikan 

empat domain kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, sesuai 

dengan mata pelajaran yang diajarkan atau tugas tambahan yang 

diberikan, seperti tugas sebagai guru kelas. Supervisor lebih fokus 

dalam menilai aspek manajerial dan akademik dari kinerja guru, yang 

berkaitan dengan kompetensi pedagogis, kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Bab ini akan 

membahas penilaian kinerja guru melalui supervisi. 

 

Penilaian Kinerja Guru Melalui Supervisi 

Kualitas pendidikan di Indonesia sangat ditentukan oleh kompetensi 

dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai 

ujung tombak dalam proses pendidikan, sehingga tuntutan terhadap 

profesionalisme mereka semakin tinggi. Guru tidak hanya dituntut 

menguasai materi, tetapi juga harus mampu mengelola pembelajaran 

secara efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Menurut 

Tengko, Limbong, dan Kailola (2021), kinerja guru adalah kemampuan 

dan keberhasilan seorang guru dalam menjalankan tugas-tugas 

pembelajarannya. Ini mencakup kemampuan merumuskan rencana 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menjalin hubungan 

interpersonal, mengevaluasi hasil belajar, serta melakukan penguatan 

dan rencana perbaikan. Oleh karena itu, penilaian kinerja guru 

menjadi komponen strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam mengevaluasi dan 

meningkatkan kinerja guru adalah melalui supervisi pembelajaran 

(Mujahidin dkk, 2025). Supervisi dapat meningkatkan kinerja guru 

dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, menilai prestasi belajar dan tindak lanjut hasil 

penilaian prestasi belajar siswa (Muhammad Noor, 2018).  
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b. Setelah itu, jumlah jawaban YA dan TIDAK dihitung untuk 

menentukan nilai akhir tiap indikator, mulai dari 1 sampai 4. 

c. Terakhir, nilai tersebut diubah jadi angka sesuai persentase 

pencapaian yang sudah ditentukan. 

– 75 % < X ≤ 100 % = 4; 

– 50 % < X ≤ 75 % = 3; 

– 25 %< X ≤ 50 % = 2; 

–0% < X ≤ 25 % = 1. 

 

Nilai akhir penilaian kinerja guru diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh skor dari masing-masing indikator kinerja 

yang terdapat pada setiap dimensi tugas utama guru. Total skor 

tersebut selanjutnya dikonversi ke dalam skala penilaian sesuai 

ketentuan dalam Permenpan-RB Nomor 16 Tahun 2009. Penilaian 

ini mengacu pada 14 subkompetensi yang telah ditetapkan oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), dengan rincian 78 

indikator penilaian yang mencerminkan capaian kinerja guru 

secara menyeluruh. Maka kesimpulan akhir lahirlah hasil penilaian 

kinerja guru melalui supervisi. 
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tetapi juga membentuk karakter dan kemampuan adaptif peserta 

didik (Özdoğru, 2022). 

Lebih jauh, supervisi instruksional memiliki dampak signifikan 

terhadap pengembangan profesional guru, khususnya dalam 

memperkuat tiga ranah utama kompetensi, yaitu pedagogik, sosial, 

dan kepribadian. Melalui supervisi yang terstruktur dan 

berkesinambungan, guru dibimbing untuk mengevaluasi praktik 

mengajarnya secara kritis, meningkatkan kualitas interaksi sosial 

dalam kelas, serta menumbuhkan tanggung jawab profesional dan 

etika kerja. (Holdah, 2015) menunjukkan bahwa guru yang 

memperoleh supervisi berkualitas cenderung mengalami peningkatan 

dalam kesadaran profesional, penguasaan metodologi pembelajaran, 

serta kemampuan membangun hubungan yang positif dengan siswa. 

Dengan demikian, supervisi bukan hanya alat kontrol, melainkan juga 

sarana transformatif yang mendukung pertumbuhan profesional guru 

dalam menghadapi dinamika pendidikan masa kini dan mendatang. 

 

Konsep Profesionalisme Guru  

Profesionalisme guru merupakan pilar utama dalam 

menyelenggarakan pendidikan berkualitas di abad ke-21, terutama 

dalam menghadapi tantangan global dan kemajuan teknologi yang 

pesat. Profesionalisme guru tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan kompetensi akademik dan administratif, tetapi juga 

mencakup dedikasi, tanggung jawab sosial, serta kemampuan 

menjalankan tugas secara mandiri dan etis. Menurut (Rahman, 2022), 

profesionalisme dalam profesi keguruan tercermin melalui integrasi 

kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian yang 

selaras dengan standar pendidikan nasional. Seorang guru profesional 

tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur 

teladan yang mampu membimbing siswa dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya secara menyeluruh, serta menumbuhkan nilai-

nilai luhur dan budaya bangsa melalui keteladanan dan bimbingan 

yang berkesinambungan. 

Tiga pilar utama yang membentuk profesionalisme guru adalah 

kompetensi, komitmen, dan integritas. Kompetensi guru meliputi 

penguasaan materi ajar, keterampilan pedagogis, serta kemampuan 
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Lebih jauh, supervisi juga berperan dalam memperkuat nilai-nilai 

tanggung jawab, kedisiplinan, dan etika profesi guru. Hal ini terjadi 

ketika supervisi dilakukan dalam bentuk kolaboratif dan partisipatif, 

yang menciptakan hubungan kerja berbasis kepercayaan dan saling 

menghargai antara supervisor dan guru. Hartono et al. (2022) 

menunjukkan bahwa supervisi kolaboratif antara kepala sekolah dan 

pengawas tidak hanya memperbaiki kualitas proses pembelajaran dan 

administrasi sekolah, tetapi juga mendorong guru untuk lebih disiplin 

dalam perencanaan pembelajaran, menggunakan metode 

pembelajaran yang variatif, serta terbuka terhadap evaluasi dan 

perbaikan. Melalui pendekatan ini, supervisi menjadi sarana 

pembinaan karakter, di mana guru dilatih untuk bertanggung jawab 

atas proses pembelajaran yang dijalankan dan terus mengembangkan 

diri secara profesional dan moral. 

Tak kalah penting, supervisor dalam konteks supervisi efektif 

juga menjalankan peran sebagai role model dan pembina karakter 

guru. Dalam penelitian Daigon dan Alcopra (2024), ditemukan bahwa 

kehadiran supervisor yang konsisten memberikan umpan balik positif 

dan berperan aktif dalam proses refleksi bersama dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri, profesionalisme, dan komitmen etis 

guru terhadap profesinya. Peran ini sangat penting di tengah 

tantangan pendidikan abad ke-21 yang membutuhkan guru bukan 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga pembimbing karakter siswa. 

Supervisi yang dilakukan dengan pendekatan humanistik dan 

berbasis hubungan interpersonal memungkinkan terjadinya dialog 

yang membangun antara guru dan supervisor, memperkuat rasa 

saling menghormati, serta menciptakan iklim sekolah yang 

mendukung etika kerja dan nilai-nilai profesional yang tinggi. 

 

Penutup 

Secara keseluruhan, supervisi pendidikan yang dirancang secara 

kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan memiliki kontribusi besar 

dalam membentuk guru yang tidak hanya kompeten secara akademik, 

tetapi juga berkarakter kuat dan profesional. Supervisi yang efektif 

memperkuat integritas, tanggung jawab, dan etos kerja guru, serta 

menumbuhkan budaya belajar yang transformatif di lingkungan 
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sekolah. Proses ini menjadi elemen penting dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada diferensiasi 

dan pembelajaran bermakna. Seperti ditegaskan oleh Susanto et al. 

(2024), pembinaan yang berfokus pada penguatan praktik 

pembelajaran dan karakter guru mampu mendorong peningkatan 

mutu pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena itu, investasi pada 

sistem supervisi yang humanistik, adaptif terhadap teknologi, serta 

relevan dengan kebutuhan guru masa kini merupakan langkah 

strategis dalam membangun ekosistem pendidikan yang unggul dan 

berdaya saing di era digital. 
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Dibutuhkan pendekatan yang humanistik, berbasis pada data dan 

bukti nyata di lapangan, agar supervisi benar-benar memberikan 

dampak positif. Pelatihan yang berkelanjutan bagi para supervisor 

serta sistem evaluasi yang transparan menjadi prasyarat penting 

dalam mewujudkan pengembangan kurikulum yang ideal (Purwanto, 

Ngalim, 2016).   

Dengan demikian, supervisi dalam pengembangan kurikulum 

bukanlah sekadar aktivitas administratif, tetapi merupakan strategi 

kunci dalam membentuk pendidikan yang bermutu dan berdaya saing. 

Melalui supervisi yang terstruktur dan profesional, kurikulum dapat 

dikembangkan, diimplementasikan, dan dievaluasi secara holistik 

demi menghasilkan proses pembelajaran yang bermakna dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

 

Pengertian Supervisi dan Pengembangan Kurikulum 
Supervisi dalam konteks pendidikan merupakan suatu proses 

pembinaan yang bersifat profesional, sistematis, dan berkelanjutan 

yang bertujuan untuk membantu para pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam meningkatkan mutu proses belajar mengajar. 

Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai pengawasan, tetapi lebih dari 

itu, sebagai upaya pendampingan yang bersifat konsultatif dan 

kolaboratif untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 

Sementara itu, pengembangan kurikulum adalah suatu proses 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan revisi kurikulum yang 

bertujuan untuk memastikan relevansi isi, metode, dan tujuan 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, perkembangan ilmu 

pengetahuan, serta tuntutan zaman. Dengan demikian, supervisi dan 

pengembangan kurikulum merupakan dua komponen yang saling 

melengkapi, di mana supervisi mendukung proses pengembangan 

kurikulum agar dapat diterapkan secara efektif dan memberikan 

dampak positif terhadap kualitas pendidikan (Rachmawati dan 

Daryanto. 2015). 

1. Pengertian Supervisi 

Supervisi dalam konteks pendidikan merupakan suatu proses 

pembinaan profesional yang bertujuan untuk membantu guru dan 

tenaga kependidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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kualitas proses pembelajaran dan profesionalisme pendidik. Dalam 

konteks pendidikan modern, supervisi tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai alat kontrol, melainkan sebagai proses pembinaan yang 

mendukung inovasi dan relevansi kurikulum. Pengembangan 

kurikulum sendiri dimaknai sebagai usaha berkelanjutan untuk 

menyesuaikan isi dan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan 

peserta didik, perkembangan ilmu pengetahuan, dan tantangan zaman 

(Sutisna, Oteng. 1983). 

Tujuan supervisi dalam pengembangan kurikulum mencakup 

peningkatan mutu pelaksanaan kurikulum melalui evaluasi, 

pembimbingan, dan penguatan peran guru. Supervisi berfungsi 

sebagai strategi pembinaan profesional yang mendampingi guru agar 

mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum 

secara efektif. Supervisi yang dilandasi oleh prinsip kolaboratif, 

partisipatif, humanistik, dan berkelanjutan memungkinkan 

terciptanya hubungan profesional yang saling mendukung antara 

supervisor dan guru (Joni, Raka, T,  1982).  

Dalam pelaksanaannya, supervisi menempuh tahapan sistematis 

mulai dari perencanaan, observasi, monitoring, hingga refleksi dan 

pemberian umpan balik. Supervisor bertindak sebagai agen 

perubahan kurikulum dengan peran sebagai fasilitator, motivator, dan 

evaluator. Melalui berbagai model supervisi seperti klinis, kolaboratif, 

dan artistik, pelaksanaan supervisi dapat disesuaikan dengan konteks 

dan karakteristik masing-masing sekolah untuk menghasilkan 

intervensi yang lebih relevan dan berdampak (Nana Sudiana. 1998). 

Namun, pelaksanaan supervisi kurikulum juga menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya 

pelatihan bagi supervisor dan guru, resistensi dari pihak pendidik, 

serta hambatan struktural seperti birokrasi dan dukungan kebijakan 

yang minim. Untuk mengatasi hal tersebut, strategi peningkatan 

efektivitas supervisi diperlukan melalui penguatan kompetensi 

supervisor, penerapan pendekatan berbasis data, dan pelibatan aktif 

guru sebagai mitra dalam proses pembinaan (Priansa, Donni Juni, 

2012). 

Berdasarkan uraian di atas, disarankan agar institusi pendidikan 

membangun sistem supervisi yang adaptif dan berkelanjutan, 
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didukung oleh kebijakan yang progresif dan sumber daya yang 

memadai. Supervisi yang dijalankan dengan pendekatan profesional, 

partisipatif, dan berbasis bukti dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan kurikulum dan peningkatan mutu hasil belajar 

peserta didik secara menyeluruh. Dengan kata lain, supervisi yang 

efektif bukan sekadar prosedur administratif, melainkan fondasi 

strategis bagi transformasi pendidikan. 
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mendalam, serta pendampingan dalam evaluasi proses maupun 

produk belajar (Maharani & Efendi, 2023). Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa kehadiran guru sebagai fasilitator mampu 

meningkatkan rasa percaya diri, partisipasi aktif, dan kreativitas 

siswa, baik di jenjang PAUD, SD, maupun SMP. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran guru sebagai pendamping eksplorasi belajar memiliki 

dampak positif terhadap penguatan kompetensi berpikir kritis, 

kolaboratif, dan problem solving siswa (Aulina & Nurdiana, 2024). 

Agar pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan inkuiri dapat 

diimplementasikan secara efektif, dibutuhkan supervisi pendidikan 

yang berorientasi pada pendampingan profesional dan penguatan 

mutu pembelajaran. Supervisi dalam konteks ini tidak bersifat kontrol 

top-down, melainkan kolaboratif dan reflektif, di mana supervisor 

bekerja bersama guru untuk merancang pembelajaran, 

mengobservasi praktik kelas, serta melakukan refleksi dan evaluasi 

berkelanjutan (Pangastuti, 2024). Melalui supervisi klinis, supervisor 

memberikan umpan balik berdasarkan data dan observasi real-time 

terhadap keterlibatan siswa, kualitas kegiatan inkuiri, serta relevansi 

proyek. Selain itu, supervisi juga berperan dalam membangun budaya 

diskusi antar guru sebagai komunitas belajar profesional yang saling 

berbagi praktik baik. Dengan adanya supervisi yang mendukung, 

strategi pembelajaran inovatif dapat berjalan konsisten dan berdaya 

guna, sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang 

mengedepankan pembelajaran kontekstual, berpusat pada siswa, dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas (N. A. Damayanti, 2024). 

Dengan pendekatan supervisi yang mendukung, kualitas 

pembelajaran inovatif dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara 

sistematis. Hal ini selaras dengan arah Kurikulum Merdeka: 

pembelajaran yang kontekstual, student-centered, dan berkeunggulan 

kualitas. Selanjutnya, akan menguraikan konsep dasar PjBL dan 

inkuiri dalam kerangka teori dan praktik. 

 

Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek dan Inkuiri 
1. Pengertian Project-Based Learning (PjBL) dan Inkuiri dalam 

Konteks Pembelajaran Abad ke-21 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 memerlukan peralihan 

sistem belajar dari guru-sentrik menjadi siswa-sentrik, di mana 
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samping itu, model coaching yang dilaksanakan secara berkelanjutan 

pasca-pelatihan terbukti efektif dalam mempertahankan kualitas 

implementasi di kelas. Pendampingan ini diperkuat melalui 

komunitas belajar profesional (Professional Learning 

Community/PLC) yang memberikan ruang bagi guru untuk berbagi 

praktik baik, mendiskusikan tantangan, dan merancang strategi 

bersama untuk perbaikan berkelanjutan. 

Keberhasilan supervisi pembelajaran berbasis proyek dan inkuiri 

sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah yang 

menerapkan pendekatan transformasional, fokus pada visi inspiratif 

dan dukungan individual kepada guru. Penelitian menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang memimpin dengan gaya transformasional 

menyampaikan visi jelas, memberikan dukungan personal, dan 

merangsang kolaborasi mampu meningkatkan motivasi guru, 

keterlibatan profesional, serta adopsi metode pembelajaran inovatif 

(Radnasari & Andrianto, 2025). Stimulasi intelektual semacam ini 

menjaga semangat inovasi di antara para guru, sehingga mereka lebih 

siap menerapkan model PjBL dan inkuiri di kelas. Ketika kepala 

sekolah dan supervisor bekerja sama supervisor menyediakan umpan 

balik berdata dan instrumen observasi yang adaptif muncul budaya 

reflektif di sekolah yang mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran (Radnasari & Andrianto, 2025). 

 

Penutup 

Supervisi pembelajaran berbasis proyek dan inkuiri telah terbukti 

menjadi strategi efektif dalam mendorong transformasi pembelajaran 

di sekolah dasar. Dengan mengedepankan pendekatan yang 

kolaboratif, reflektif, dan partisipatif, supervisi tidak hanya membantu 

guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

kontekstual, tetapi juga memperkuat budaya belajar yang inovatif dan 

adaptif. Peran kepala sekolah, guru, dan supervisor sebagai satu 

kesatuan sistem menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang mendukung penguatan profil Pelajar Pancasila. 

Melalui praktik supervisi yang terstruktur dan berkelanjutan, sekolah 

dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa secara 

sistematis, sejalan dengan visi Kurikulum Merdeka. 
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Ke depan, penguatan kapasitas guru dan supervisor melalui 

pelatihan, coaching, dan pengembangan komunitas belajar 

profesional menjadi langkah strategis yang tidak dapat ditawar. 

Supervisi perlu terus disesuaikan dengan dinamika pembelajaran 

abad ke-21, termasuk integrasi teknologi dan pendekatan 

pembelajaran yang fleksibel. Dengan menjadikan supervisi sebagai 

bagian integral dari sistem penjaminan mutu internal, sekolah dasar 

akan mampu menjaga kesinambungan inovasi pembelajaran, 

meningkatkan kepuasan peserta didik, serta menjadikan lembaga 

pendidikan sebagai pusat pertumbuhan karakter, pengetahuan, dan 

keterampilan. Oleh karena itu, investasi dalam supervisi bukan hanya 

upaya pengawasan, melainkan bagian dari komitmen jangka panjang 

terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Supervisi Pembelajaran Berbasis Proyek dan Inkuiri 
 

 

189 Ida Wahyu Wijayati 

Daftar Pustaka  

Anggriani, M. D., &, Ilfi Intansari, L. I. (2024). Project-Based Learning: 

Cultivating Collaborative Skills in Science Education. Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 13(Oktober), 184–190. 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip-v13i5.p184-

190 Project-based 

Aulina, C. N., & Nurdiana, A. A. (2024). Penerapan Project Based 

Learning dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Taman Kanak-

Kanak. 8(5), 1137–1150. 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v8i5.6058 

Bhat, N., Bahadur, N., Gupta, M., & Dahal, A. (2024). Clinical Supervision 

for Quality Teaching Practices Among Educators of Health 

Professionals. 1(1), 36–39. 

https://medical.advancedresearchpublications.com/index.php/IA

PJoMER/article/view/3475 

Binggo, F. (2025). The Impact of the Project-Based Learning Model on 

Students Collaboration Skills in Social Studies Learning at the 

Elementary School Level. 06(02), 163–177. https://doi.org/DOI: 

10.37899/journallaedusci.v6i2.2176 

Damayanti, I. (2014). Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar. 

Jurnal Penelitian Pendidikan Sekolah Dasar, 2(3), 1–12. 

https://www.neliti.com/id/publications/252984/penerapan-

model-pembelajaran-inkuiri-untuk-meningkatkan-hasil-belajar-

mata-pelaj 

Damayanti, N. A. (2024). Peran Guru dalam Menentukan Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) di Kelas Rendah Upaya untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di Sekolah. Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1(2), 14. 

https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i2.177 

Fanani, A., & Rizal, S. (2025). Implementation of Project-Based Learning 

Model in Improving Students’ Learning Independence. 4(2), 362–

375. https://doi.org/https://doi.org/10.51574/ijrer.v4i2.3042 



Supervisi Pembelajaran Berbasis Proyek dan Inkuiri 

 

190 Ida Wahyu Wijayati 

Funa, A. A., & Dio, R. (2025). Effectiveness of Inquiry-based Learning ( 

IbL) on Improving Students’ Conceptual Understanding in Science 

and Mathematics: A Meta-Analysis Effectiveness of Inquiry-based 

Learning (IbL) on Improving Students’ Conceptual Understanding in 

Science and M. May. https://doi.org/10.46328/ijemst.4769 

Indrayani, S., Sinaga, R. M., Rahman, B., & Hariri, H. (2024). Digital 

Instructional Leadership and Distributed Leadership in Optimizing 

Teacher Performance through Project-Based Learning Indonesian 

Value Education. 3(October), 731–735. 

https://doi.org/https://doi.org/10.59175/pijed.v3i2.359 

Jalinus, N., Nabawi, R. A., & Mardin, A. (2017). The Seven Steps of Project 

Based Learning Model to Enhance Productive Competences of 

Vocational Students BT - Proceedings of the International Conference 

on Technology and Vocational Teachers (ICTVT 2017). 102(Ictvt), 

251–256. https://doi.org/10.2991/ictvt-17.2017.43 

Khoiri, N., Ristanto, S., & Kurniawan, A. F. (2023). Project-Based 

Learning Via Traditional Game in Physics Learning: Its Impact on 

Critical Thinking, Creative Thinking, and Collaborative Skills. Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia, 12(2), 286–292. 

https://doi.org/10.15294/jpii.v12i2.43198 

Maharani, M., & Efendi, N. (2023). Implementasi Project Based 

Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas Siswa. Jurnal 

Education and Development, 11(3), 268–279. 

https://doi.org/10.37081/ed.v11i3.5441 

Pangastuti, P. & Y. (2024). Inovasi Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 

Kurikulum Merdeka: Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

dan Kreatif Siswa Sekolah Dasar. 1(April), 7–12. 

https://doi.org/https://doi.org/10.62354/4vt4sk69 

Prasetya, G. A., Musfah, J., Islam, U., Syarif, N., & Jakarta, H. (2025). 

Strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap Peningkatan Mutu 

Pendidikan dalam Kurikulum Merdeka. 4307(1), 725–731. 

https://doi.org/https://doi.org/10.54314/jssr.v8i1.2764 

Purbosari, P. M., Mobo, F. D., Sugiyanto, Y., Mulyati, S., Muryati, S., 



Supervisi Pembelajaran Berbasis Proyek dan Inkuiri 
 

 

191 Ida Wahyu Wijayati 

Angganing, P., & Pujiyana, P. (2024). Meta-Analysis of the Impact of 

the PjBL Learning Model on Student Academic Achievement: 

Analysis of Combined Effects and Heterogeneity. International 

Journal of Educational Studies in Social Sciences, 4(1), 16–23. 

https://doi.org/10.53402/ijesss.v4i1.405 

Radnasari, D., & Andrianto, W. (2025). Empowering Educators: A Study 

on the Impact of Principals’ Transformational Leadership on Teacher 

Performance. 04(01), 55–67. https://doi.org/DOI: 

https://doi.org/10.61987/jemr.v4i1.787 

Shengqiang, L., Nankhantee, A., & Srikhao, S. (2025). Combining 

Inquiry-Based Learning and Collaborative Learning: A New Model 

for Improving Students’ Teamwork and Problem-Solving Skills. 

12(1), 13–38. 

https://doi.org/https://doi.org/10.22555/joeed.v12i1.1296 

Zahroh, U., Darmayanti, R., C, C., & Soebagyo, R. I. (2023). Project-Based 

Learning Training and Assistance for Prospective High School 

Teacher. Jurnal Inovasi dan Pengembangan Hasil Pengabdian 

Masyarakat, 1(2), 115–121. https://doi.org/10.61650/jip-

dimas.v1i2.237 

Zhang, L., & Ma, Y. (2023). A Study of the Impact of Project-Based 

Learning on Student Learning Effects: A Meta-Analysis Study. 

Frontiers in Psychology, 14, 1–14. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1202728 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Supervisi Pembelajaran Berbasis Proyek dan Inkuiri 

 

192 Ida Wahyu Wijayati 

PROFIL PENULIS 
Ida Wahyu Wijayati, M.M., M.Pd.  

Ketertarikan penulis terhadap dunia 

pendidikan dasar mendorongnya 

menempuh pendidikan sarjana di bidang 

Pendidikan Bahasa Inggris di IKIP PGRI 

Madiun, lalu melanjutkan studi magister di 

bidang Manajemen Pendidikan di STIE 

Indonesia Malang. Demi memperkuat 

keilmuannya secara linier, penulis kembali 

meraih gelar Magister Pendidikan Dasar 

dari Universitas Doktor Nugroho Magetan pada tahun 2023, dan saat 

ini sedang menempuh studi doktoral (S3) di bidang Pendidikan Dasar 

di Universitas Negeri Yogyakarta. Sejak 2 Mei 2011, penulis mengabdi 

sebagai dosen tetap di Universitas Doktor Nugroho Magetan dan aktif 

dalam pengajaran, penelitian, serta pengabdian masyarakat di bidang 

pendidikan dasar. Ia juga menjabat sebagai Kepala Pusat Informasi di 

universitas tersebut. Beberapa karya ilmiahnya telah memperoleh 

perlindungan Hak Cipta dari Kementerian Hukum dan HAM RI, 

khususnya dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Penulis berharap karyanya dapat memberi kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia. 

 

Email Penulis: derrenpeb3@gmail.com 

 

mailto:derrenpeb3@gmail.com


Pembelajaran Bahasa Indonesia Secara Terpadu 

 

193 Mudatsir 

 
 

 

 
 

 

 

 

BAB 13 
SUPERVISI UNTUK 

PENDIDIKAN BERBASIS 
KOMPETENSI 

 

 

 

 

Dr. Holong Saor Nababan 

Politeknik Gunakarya Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Supervisi Untuk Pendidikan Berbasis Kompetensi 

 

194 Holong Saor Nababan 

Pendahuluan 

Supervisi untuk pendidikan berbasis kompetensi merupakan metode 

pengawasan, pembinaan, dan pendampingan terstruktur yang 

dilakukan oleh pemangku kepentingan utama yakni kepala sekolah, 

pengawas, dan koordinator kurikulum. Tujuan utama dari proses ini 

adalah untuk memastikan bahwa penerapan praktik pendidikan 

konsisten dengan kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum 

(Walden, 2020a).  

Bentuk supervisi ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran sekaligus mendorong pengembangan 

kompetensi siswa. Dengan memberikan dukungan berkelanjutan dan 

umpan balik yang membangun, pengawas berperan penting dalam 

membantu pendidik menyempurnakan strategi pengajaran mereka 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan siswa. Supervisi yang efektif 

mencakup observasi kelas secara berkala, sesi umpan balik yang 

komprehensif, dan kesempatan pengembangan profesional khusus 

yang dirancang untuk mengatasi tantangan khusus yang dihadapi oleh 

pendidik. Inisiatif kolaboratif ini meningkatkan penerapan 

pendidikan berbasis kompetensi, yang pada akhirnya menghasilkan 

hasil siswa yang lebih baik dan lingkungan pendidikan yang lebih 

efektif (Claramita et al., 2019).  

 

Konsep Pendidikan Berbasis Kompetensi 

Pendidikan berbasis kompetensi adalah metode pengajaran yang 

menekankan pencapaian hasil pembelajaran tertentu yang 

diwujudkan sebagai kompetensi terukur yang dapat ditunjukkan oleh 

siswa (Açıkgöz & Babadoğan, 2021). Pendekatan ini menempatkan 

siswa di pusat proses pembelajaran, di mana kemajuan didasarkan 

pada penguasaan keterampilan dan pengetahuan, bukan durasi studi. 

Penekanan pada hasil dan kompetensi,  pendidikan berbasis 

kompetensi berfokus pada pencapaian hasil pembelajaran yang jelas 

dan terukur, yang merupakan kompetensi spesifik yang harus 

didefinisikan secara tepat. Siswa perlu menunjukkan kemahiran 

dalam keterampilan dan pengetahuan tertentu sebelum melanjutkan 

ke muatan berikutnya (Henri et al., 2017a).  Pendekatan yang berpusat 

pada pembelajar, model ini memberdayakan siswa untuk bertanggung 
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pengawas untuk mengevaluasi efektivitas guru secara 

menyeluruh, sehingga mempersulit upaya untuk memastikan 

bahwa semua pendidik berhasil mendukung pembelajaran siswa. 

9. Keterbatasan teknologi. Karena pendidikan semakin bergantung 

pada teknologi, penting bagi pengawas dan guru untuk mahir dan 

nyaman dengan perangkat digital. Namun, hambatan seperti 

akses yang tidak memadai terhadap teknologi atau kurangnya 

keakraban dengan perangkat tersebut dapat menghambat 

komunikasi dan berbagi sumber daya yang efektif, sehingga 

membatasi dukungan untuk pendidikan berbasis kompetensi. 

10. Keterbatasan waktu. Pengawas dan guru sering kali memiliki 

jadwal yang padat dengan berbagai tanggung jawab, yang dapat 

menyisakan sedikit waktu untuk supervisi yang komprehensif 

dan diskusi pengembangan profesional. Tanpa waktu yang cukup 

yang didedikasikan untuk terlibat dalam percakapan mengenai 

praktik pengajaran dan peningkatan kompetensi, manfaat 

potensial dari supervisi mungkin tetap tidak terpenuhi (Janssens 

et al., 2023). 

Untuk berhasil menavigasi tantangan ini, pendekatan yang 

strategis dan holistik sangat penting, yang menggabungkan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan, alokasi sumber daya 

yang tepat, dan menumbuhkan budaya kolaboratif dalam lembaga 

pendidikan (Falender & Shafranske, 2017b). Dengan berfokus pada 

area ini, sekolah dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas 

supervisi, berdampak positif pada praktik pengajaran dan 

mempromosikan keberhasilan siswa secara keseluruhan dalam 

lingkungan pendidikan berbasis kompetensi. 

 

Strategi Untuk Meningkatkan Supervisi dalam Pendidikan 

Berbasis Kompetensi 
Peningkatan kualitas supervisi dalam pendidikan berbasis 

kompetensi sangat penting untuk menumbuhkan praktik pengajaran 

yang efektif dan memastikan bahwa siswa memenuhi tujuan 

pembelajaran mereka. Berikut ini adalah beberapa strategi mendalam 

untuk meningkatkan pengalaman supervisi dalam kerangka 

pendidikan berbasis kompetensi (Srimawati, 2024) (Falender & 

Shafranske, 2017b ). 
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1. Pelatihan mendalam untuk pengawas. Sangat penting bagi 

pengawas untuk menjalani pelatihan komprehensif yang 

berfokus pada prinsip dan filosofi dasar pendidikan berbasis 

kompetensi. Pelatihan harus mencakup praktik terbaik dalam 

pembelajaran yang dipersonalisasi, penilaian formatif, dan 

metode pengajaran adaptif, yang memastikan bahwa pengawas 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk membimbing dan 

mendukung guru secara efektif.  

2. Penerapan model supervisi kolaboratif. Menggunakan 

pendekatan kolaboratif untuk supervisi mendorong kerja tim. 

Pengawas yang bekerja bersama guru dapat memodelkan teknik 

pengajaran yang efektif, berbagi pengetahuan, dan secara 

kolaboratif mengatasi tantangan yang terkait dengan 

implementasi pendidikan berbasis kompetensi. 

3. Membuat sistem umpan balik yang terstruktur dan konstruktif. 

Menetapkan kerangka umpan balik yang terdefinisi dengan baik 

yang menekankan interaksi yang teratur, terfokus, dan 

konstruktif. Umpan balik harus tepat dan dapat ditindaklanjuti, 

membantu guru menyempurnakan praktik mereka untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa. Dialog berkelanjutan seperti 

itu menumbuhkan budaya perbaikan yang berkelanjutan.  

4. Mendorong inisiatif observasi sejawat. Memfasilitasi kesempatan 

observasi sejawat memungkinkan guru untuk mengamati metode 

pengajaran satu sama lain dalam lingkungan yang tidak 

menghakimi. Praktik ini mendorong pembelajaran dan 

kolaborasi bersama, memungkinkan guru untuk memperoleh 

wawasan yang berguna dan meningkatkan strategi pengajaran 

mereka sendiri. 

5. Menawarkan program pengembangan profesional yang 

ditargetkan. Memberikan sesi pengembangan profesional khusus 

yang disesuaikan dengan tantangan unik yang dihadapi dalam 

pendidikan berbasis kompetensi. Topik dapat mencakup 

pembuatan jalur pembelajaran yang dipersonalisasi, 

mengintegrasikan teknologi secara efektif, dan menggunakan 

beragam metode penilaian yang selaras dengan kompetensi 

siswa. 
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6. Manfaatkan pengambilan keputusan berdasarkan data. 

Menggunakan analisis komprehensif data kinerja siswa untuk 

memandu praktik pengawasan. Meninjau data penilaian secara 

berkala membantu para pengawas menilai efektivitas berbagai 

metode pengajaran, menentukan area yang memerlukan 

perbaikan, dan mendorong diskusi yang difokuskan pada 

peningkatan hasil belajar siswa. 

7. Membudayakan komunikasi terbuka dan transparan. Bangun 

budaya keterbukaan melalui pertemuan terjadwal secara berkala 

di mana para pengawas dan guru dapat terlibat dalam diskusi 

tentang keberhasilan, tantangan, dan harapan bersama. 

Komunikasi yang jelas menumbuhkan rasa percaya dan 

mendorong dialog yang jujur, menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk kolaborasi. 

8. Memprioritaskan hasil belajar yang berpusat pada siswa. Praktik 

pengawasan harus menekankan hasil belajar siswa dengan 

menilai efektivitas pengajaran melalui sudut pandang pencapaian 

kompetensi siswa. Pendekatan ini memastikan percakapan 

berpusat pada peningkatan keberhasilan siswa dan 

menyesuaikan instruksi untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

peserta didik. 

9. Menetapkan program bimbingan. Kembangkan inisiatif 

bimbingan formal yang menghubungkan guru pemula dengan 

pendidik berpengalaman. Kemitraan ini memberikan dukungan 

penting, rekomendasi, dan sumber daya yang dibutuhkan guru 

baru untuk berkembang dalam lingkungan berbasis kompetensi. 

10. Menyesuaikan metode supervisi dengan kebutuhan individu. 

Mengakui bahwa setiap guru memiliki kekuatan dan tantangan 

yang unik. Menyesuaikan praktik supervisi agar selaras dengan 

kebutuhan individu pendidik memungkinkan dukungan yang 

terarah, meningkatkan kualitas pengajaran, dan mendorong 

pengembangan profesional. 

Dengan menerapkan strategi ini secara metodis, lembaga 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas supervisi dalam pendidikan 

berbasis kompetensi secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya 

akan memajukan pertumbuhan profesional guru, tetapi juga 

mendorong hasil belajar yang lebih baik bagi siswa. 
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Pendidikan Jarak Jauh 

1.  Pengertian 
Pendidikan jarak jauh (PJJ) secara hukum telah diatur dalam 

peraturan menteri Pendidikan dan kebudayaan (Permendikbud). 

Menurut Permendikbud Nomor 109 Tahun 2013 menyebutkan 

bahwa PJJ merupakan salah satu model pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya siswa dan  tidak berada dalam jarak dekat dengan 

guru dan memanfaatkan sumber belajar yang didukung oleh 

teknologi dan media pembelajaran. Sedangkan menurut 

Permendikbud Nomor 114 Tahun 2014 menekankan bahwa dalam 

PJJ pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran sangat 

dibutuhkah dalam proses pendidikan tersebut.  

Pada tahun 2019 negara Indonesia telah dilanda oleh virus 

Corona atau biasa disebut dengan COVID-19 yang mengakibatkan 

semua aktivitas manusia menjadi terbatas. Fenomena tersebut 

sangat berdampak pada Pendidikan yang semula kegiatan belajar 

mengajar tatap muka di sekolah harus diganti melalui daring dan 

melaksanakan PJJ. Teknologi dan media pembelajaran digunakan 

untuk memastikan proses belajar PJJ. Salah satu media 

pembelajaran adalah platform Rumah Belajar, yang dikembangkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

dan tersedia secara gratis untuk guru dan siswa, termasuk berbagai 

sumber belajar digital, video pembelajaran, kelas maya, dan fitur 

pendukung lainnya. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa PJJ 

adalah suatu model pembelajaran yang dalam proses belajar 

mengajarnya menggunakan teknologi untuk menghubungkan 

jarak antara pengajar dan siswa. Dalam model ini, proses 

pembelajaran tidak dilakukan secara langsung, tetapi melalui 

media pembelajaran seperti Learning Management System (LMS), 

konferensi video, dan berbagai platform online lainnya.  

Dalam keadaan darurat PJJ dapat diterapkan sebagai solusi 

untuk memecahkan masalah tersebut dan mampu menjadi rencana 

dalam pemerataan akses pendidikan dalam jangka panjang. PJJ 

sangat berbeda dengan pendidikan konvensional berdasarkan 

karakteristik berikut: 
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aspek definisi, peran supervisor, fokus supervisi, tantangan, dan 

pendekatan supervisi yang dijelaskan dalam tabel sebagai berikut.  

 

Tabel 14. 1 Supervisi Pembelajaran Jarak Jauh dan Hybrid 

Aspek Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ) 

Pembelajaran 
Hybrid 

Implikasi bagi 
Guru 

Definisi Proses Pembelajaran 
tidak dilaksanakan 
secara langsung 

Proses Pembelajaran 
dilakukan secara 
luring dan daring  

Guru menyampaikan 
materi menggunakan 
media pembelajaran 

Peran 
Supervisor 

• Fasilitator 
(Workshop PJJ, 
instrumen 
pembelajaran) 
• Mentor (bimbingan 
media pembelajaran) 
• Evaluator (observasi 
daring) 

• Fasilitator (materi 
pelatihan hybrid) 
• Mentor 
(profesionalisme 
guru) 
• Evaluator 
(mengevaluasi secara 
daring dan luring) 

Guru mampu 
mengikuti 
Pendidikan era 
modern dalam 
pembelajaran 
luring dan daring.  

Fokus 
Supervisi 

• Efektivitas 
Pemanfaatan  
• Partisipasi siswa 
• Umpan balik guru 

• Sinkronisasi materi 
daring dan luring 
• Kesesuaian pedagogi 
• Transisi antarmodel 
pembelajaran 

Guru mampu 
menguasai materi 
dalam dua model 
pembelajaran yang 
berbeda.  

Tantangan • Interaksi guru dan 
siswa terbatas 
• Variasi 
Keahlian dalam 
menggunakan 
teknologi 

• Integrasi dua 
model pembelajaran 
• Persiapan guru 
dalam pembelajaran 
hybrid  

Guru 
membutuhkan 
pelatihan khusus 
dan pendampingan 
secara teknis serta 
pedagogis  

Pendekatan 
Supervisi 

Observasi media 
pembelajaran (LMS, 
video pembelajaran, 
dan forum diskusi 
digital) 

Observasi kelas 
luring dan 
pengawasan digital 
secara bersamaan 

Guru harus 
terbuka terhadap 
supervisi lintas 
model dan refleksi.  

Sumber: Tabel diolah oleh penulis 

 

Kesimpulan 

PJJ merupakan model pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar 

dalam menghubungkan jarak antara pengajar dan siswa. Sedangkan 

pembelajaran hybrid sebagai model pendidikan memberikan 

fleksibilitas kepada siswa dalam mengakses materi secara daring di 

waktu yang sesuai dengan gaya belajarnya, sekaligus menjaga kualitas 

interaksi langsung dengan guru saat pertemuan luring berlangsung. 
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Dalam kedua model pembelajaran ini supervisi berperan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan model pembelajaran secara menyeluruh 

sehingga kualitas pembelajaran dapat lebih baik. Dalam 

implementasinya ditemukan tantangan berupa rendahnya kesiapan 

guru terhadap penerapannya dan peluang pembelajaran dapat 

fleksibel. Adapun rekomendasi dalam tantangan dan peluang tersebut 

melakukan pelatihan kepada guru berupa seminar atau workshop 

mengenai penerapan PJJ dan pembelajaran hybrid. 
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Konsep Dasar Pendidikan Inklusif 
Pendidikan inklusif merupakan paradigma pendidikan yang 

menekankan pada prinsip kesetaraan dan keadilan dalam akses 

terhadap layanan pembelajaran bagi seluruh peserta didik, tanpa 

kecuali. Sistem ini tidak hanya mengakomodasi anak-anak 

berkebutuhan khusus, tetapi juga mendorong terciptanya budaya 

sekolah yang menghargai keragaman dan perbedaan individu. 

Dalam kerangka ini, pendidikan inklusif berfungsi sebagai wadah 

yang memungkinkan peserta didik dengan berbagai latar belakang 

kemampuan, termasuk mereka yang memiliki hambatan fisik, 

intelektual, emosional, maupun sosial, untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal bersama teman sebayanya. 

Penerapan pendidikan inklusif memerlukan restrukturisasi 

sistem pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan pedagogis 

yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik yang 

beragam. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, 

melainkan juga harus memiliki kompetensi dalam merancang 

strategi pembelajaran yang diferensiatif dan berbasis kebutuhan 

individu. Hal ini mencakup kemampuan dalam melakukan asesmen 

formatif, adaptasi kurikulum, serta pengembangan media dan 

metode pembelajaran yang mendukung partisipasi aktif semua 

siswa. Lebih jauh, pendidikan inklusif tidak sekadar menempatkan 

siswa dengan kebutuhan khusus di dalam kelas reguler, tetapi juga 

memastikan bahwa lingkungan belajar tersebut benar-benar 

mendukung proses belajar yang bermakna. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan inklusif sangat bergantung pada kolaborasi 

antara guru pendidikan umum, guru pendidikan khusus, tenaga 

kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Sinergi ini diperlukan 

untuk membangun ekosistem pendidikan yang inklusif secara 

struktural maupun kultural. 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan progresif dalam 

dunia pendidikan yang menempatkan kesetaraan, akses, dan 

partisipasi sebagai prinsip utama dalam penyelenggaraan 

pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk menjamin bahwa 

seluruh individu, tanpa memandang perbedaan kondisi fisik, 

intelektual, sosial, budaya, maupun latar belakang ekonomi, dapat 
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mendukung di antara guru. Melalui kolaborasi dan berbagi 

pengalaman, guru dapat belajar dari satu sama lain dan 

mengembangkan praktik terbaik yang dapat diterapkan di 

kelas mereka. Ini juga membantu membangun jaringan 

profesional yang bermanfaat untuk pengembangan diri 

(Ismail, 2020). 

d. Peningkatan Kualitas Manajemen Pendidikan; Melalui 

pelaksanaan supervisi, pengelolaan pendidikan di sekolah dapat 

berlangsung lebih optimal. Pengawas berperan memberikan 

umpan balik yang membangun terkait pengelolaan kurikulum, 

pemanfaatan sumber daya, serta pelaksanaan program sekolah 

lainnya. 

 

5. Tata Cara Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Inklusif  

Proses supervisi merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan ketika melakukan supervisi. Menurut Tim Pakar 

Manajemen Pendidikan secara umum proses pelaksanaan 

supervisi dilaksanakan melalui empat tahap yaitu: 

a. Perencanaan. Tahap perencanaan merujuk pada proses awal 

dalam mengidentifikasi berbagai permasalahan yang muncul 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Beberapa langkah yang dapat 

dilakukan dalam merancang kegiatan supervisi antara lain 

meliputi: 

1) Mengumpulkan data melalui kunjungan kelas, 

pertemuan pribadi atau rapat staf, 

2) Mengolah data dengan melakukan koreksi kebenaran 

terhadap data yang dikumpulkan, Mengklasifikasi data 

sesuai dengan bidang permasalahannya 

3) Menarik kesimpulan tentang permasalahan sasaran sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya, 

4) Menetapkan teknik yang tepat digunakan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan profesionalisme pendidik. 

b. Pelaksanaan. Tahap pelaksanaan merupakan proses konkret 

dalam upaya peningkatan kompetensi pendidik. Pada tahap ini, 

supervisor memberikan bantuan langsung kepada guru agar 

tercipta perbaikan dalam praktik pembelajaran. Pelaksanaan 
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harus mengikuti rencana yang telah dirumuskan sebelumnya 

dan disertai dengan tindak lanjut untuk mengevaluasi 

keberhasilan proses maupun hasil supervisi. 

c. Evaluasi. Tahap evaluasi bertujuan untuk meninjau sejauh 

mana keberhasilan proses serta hasil dari kegiatan supervisi 

yang telah dilakukan. Evaluasi ini bersifat menyeluruh dan 

mencakup semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

supervisi. Temuan dari evaluasi akan dijadikan acuan dalam 

merancang program supervisi berikutnya. Menurut Soetopo 

dan Soemanto (1994), proses evaluasi harus didasarkan pada 

tujuan supervisi yang telah ditetapkan sebelumnya, di mana 

perumusan tujuan tersebut disesuaikan dengan karakteristik 

serta arah tujuan sekolah. Tahapan evaluasi meliputi tiga 

proses utama, yaitu pertemuan awal, observasi langsung 

terhadap guru saat mengajar, dan pertemuan balikan sebagai 

refleksi atas hasil pengamatan. 

d. Tindak Lanjut. Tindak lanjut dalam supervisi pendidikan dapat 

diwujudkan melalui kegiatan pembinaan, yang umumnya 

terbagi menjadi dua bentuk, yakni pembinaan langsung dan 

tidak langsung. Pembinaan langsung ditujukan pada aspek-

aspek spesifik yang memerlukan perbaikan segera berdasarkan 

hasil analisis supervisi. Dalam pendekatan ini, supervisor 

memberikan arahan secara eksplisit, sehingga keterlibatannya 

bersifat dominan. Sementara itu, pembinaan tidak langsung 

diterapkan pada permasalahan yang lebih umum dan bersifat 

jangka panjang, yang juga teridentifikasi melalui proses 

supervisi. Dalam pendekatan ini, peran supervisor lebih bersifat 

fasilitatif, seperti dengan mendengarkan, memberikan 

penguatan, menjelaskan konsep, menyajikan informasi, serta 

membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

pendidik. 
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Pengertian dan Tujuan Supervisi 
Supervisi adalah proses penting dalam pengembangan profesional, 

yang bertujuan membimbing, mendukung, dan meningkatkan 

kompetensi individu dalam berbagai bidang pekerjaan, termasuk 

pendidikan, psikologi, dan organisasi. Di era globalisasi yang ditandai 

dengan keragaman budaya, identitas, dan nilai-nilai sosial, supervisi 

tidak lagi bisa dipisahkan dari konteks multikultural dan 

keberagaman. 

Keberagaman mencakup perbedaan ras, etnis, agama, gender, 

orientasi seksual, status sosial ekonomi, bahasa, usia, kemampuan 

fisik dan mental, serta latar belakang budaya lainnya. Supervisi dalam 

konteks ini menuntut pendekatan yang sensitif dan adaptif terhadap 

perbedaan tersebut untuk menciptakan lingkungan supervisi yang 

inklusif, adil, dan produktif. 

Supervisi merupakan proses profesional yang bertujuan 

membantu pengembangan kemampuan individu melalui bimbingan, 

pengawasan, dan umpan balik konstruktif. Dalam era globalisasi dan 

masyarakat yang semakin beragam, supervisi tidak dapat dipisahkan 

dari konteks multikultural dan keberagaman yang melingkupinya. 

Keberagaman dapat mencakup aspek ras, etnis, agama, gender, 

orientasi seksual, status sosial ekonomi, bahasa, usia, kemampuan 

fisik dan mental, serta latar belakang budaya lainnya. Supervisi 

multikultural merupakan pendekatan supervisi yang menyadari, 

menghormati, dan merespons secara sensitif terhadap perbedaan-

perbedaan ini 

Supervisi multikultural adalah proses supervisi yang 

mempertimbangkan dan mengintegrasikan faktor-faktor budaya dan 

keberagaman dalam hubungan antara supervisor dan supervisee. Ini 

mencakup pemahaman terhadap identitas kultural kedua belah pihak, 

dinamika kekuasaan, serta potensi bias atau asumsi yang dapat 

mempengaruhi proses supervisi. 

Menurut Sue et al. (2009), supervisi multikultural menuntut 

adanya kesadaran diri (self-awareness), pengetahuan kultural 

(cultural knowledge), dan keterampilan lintas budaya (cross-cultural 

skills) dari pihak supervisor. Ketiga komponen ini membentuk 

kompetensi supervisi multikultural yang esensial dalam konteks 

pendidikan, konseling, dan organisasi. 
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2) Bagaimana latar belakang sosial ekonomi memengaruhi 

performa supervisee? 

3) Pendekatan apa yang lebih empatik dan solutif dalam situasi 

ini? 

4) Apa pentingnya memahami konteks supervisee secara 

menyeluruh? 

 

2. Lembar Kerja Refleksi 

Gunakan lembar kerja ini untuk mencatat hasil diskusi kelompok 

atau refleksi individu Anda terkait studi kasus yang diberikan. 

 

Tabel 16.1: Lembar Kerja Refleksi 

Apa nilai atau asumsi pribadi saya 
yang muncul saat membaca kasus 
ini? 

 

Jika saya adalah supervisor, 
bagaimana saya akan menanggapi 
situasi ini? 

 

Apa prinsip supervisi multikultural 
yang relevan dengan kasus ini? 

 

Apa satu tindakan konkret yang bisa 
saya lakukan agar lebih inklusif? 

 

Sumber: Tabel diolah penulis 

 

3. Rubrik Penilaian Diskusi / Refleksi 

 

Tabel 16.2: Rubrik Penilaian Diskusi / Refleksi 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor 4 (Sangat 

Baik) 
Skor 3  
(Baik) 

Skor 2 
(Cukup) 

Skor 1 
(Kurang) 

Identifikasi isu 
keberagaman 

Mengidentifikasi 
semua isu 

keberagaman 
yang relevan 

secara mendalam 
dan tepat 

Mengidentifikasi 
sebagian besar isu 

keberagaman 
yang relevan 

Hanya 
mengenali isu 

permukaan 
tanpa analisis 

Tidak 
mengenali isu 
keberagaman 
secara tepat 

Analisis 
respons 

supervisor 

Menganalisis 
respons 
dengan 

perspektif 
multikultural 
dan reflektif 

Menganalisis 
respons 

dengan cukup 
baik tapi 
kurang 

mendalam 

Analisis 
dangkal atau 

terkesan 
normatif saja 

Tidak ada 
analisis atau 

analisis keliru 
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Usulan 
solusi 

inklusif 

Memberikan 
solusi kreatif, 
empatik, dan 

berbasis 
prinsip 

supervisi 
multikultural 

Memberikan 
solusi yang 

cukup tepat, 
namun masih 

normatif 

Solusi kurang 
kontekstual 
dan belum 

inklusif 

Solusi tidak 
realistis, atau 
mengabaikan 

aspek 
keberagaman 

Refleksi diri 
dan 

kesadaran 
pribadi 

Refleksi 
mendalam 

tentang nilai 
pribadi, bias, 

dan keterkaitan 
dengan praktik 

supervisi 

Refleksi cukup 
baik, 

menyentuh 
nilai dan posisi 

diri 

Refleksi 
masih umum 

dan belum 
menyentuh 

aspek pribadi 

Tidak ada 
refleksi atau 

sangat dangkal 

Kualitas 
penyampaian 

Terstruktur, 
jelas, 

komunikatif, 
dan 

menghargai 
pandangan lain 

Cukup jelas dan 
komunikatif, 

namun kurang 
mendalam 

Kurang 
terstruktur 
dan tidak 
konsisten 

Tidak koheren 
atau tidak 

menunjukkan 
usaha 

menyampaikan 
ide 

Sumber: Tabel diolah penulis 

 

Skor Maksimal: 20 

Keterangan: 

- 16–20: Sangat Baik 

- 11–15: Baik 

- 6–10: Cukup 

- 1–5: Perlu Pembinaan Tambahan 

 

Supervisor merefleksikan peran kekuasaan dan bias pribadi yang 

mungkin memengaruhi proses supervisi dan merancang tindak lanjut 

untuk peningkatan kompetensi budaya. 
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Konsep Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) 

Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) yang juga biasa disebut dengan 

Social Emotional Learning (SEL) merupakan proses pembelajaran 

yang membantu seseorang untuk mengembangkan keterampilan 

dalam memahami, mengelola emosi, menetapkan dan mencapai 

tujuan positif, merasakan empati terhadap orang lain, serta membuat 

keputusan yang bertanggung jawab. Mahoney (2021) menuturkan 

bahwa pendekatan sistemik terhadap pembelajaran sosial dan 

emosional (SEL) menciptakan kondisi pembelajaran yang adil. Lebih 

lanjut, Kim et.al (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran sosial 

emosional adalah model pendidikan untuk meningkatkan kompetensi 

sosial emosional peserta didik dan program pendidikan jangka 

panjang yang menghubungkan sekolah, rumah, dan 

masyarakat. Sementara itu, menurut Collaborative for Academic, 

Social, and Emotional Learning (CASEL), lima kompetensi inti dalam 

PSE meliputi: 

1. Kesadaran Diri (Self Awareness): Kemampuan dalam mengenali 

emosi dan nilai-nilai yang ada padi diri. 

2. Pengelolaan Diri (Self Management): Kemampuan dalam mengelola 

emosi, pikiran, dan perilaku pada situasi yang berbeda. 

3. Kesadaran Sosial (Social Awareness): Kemampuan dalam menjalin 

dan mempertahankan hubungan yang sehat dan saling 

mendukung. 

4. Keterampilan Relasi (Relationship Skills): Kemampuan menjalin 

dan mempertahankan hubungan yang sehat dan saling 

mendukung. 

5. Pengambilan Keputusan yang Bertanggungjawab (Responsible 

Decision Making): Kemampuan dalam membuat pilihan yang 

konstruktif dan menghormati norma sosial yang ada di 

masyarakat. 
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c. Performance Task (Penilaian Kinerja) 

Peserta didik diminta mencari solusi mengenai permasalahan di 

sekolah atau di sekitar sekolah. 

 

Tabel 17.4: Format Performance Task 

Aspek Kriteria Skor 
Maksimum 

Identifikasi masalah Permasalahan dapat 
dijelaskan dengan jelas 
dan realistis 

10 

Alternatif solusi Mampu memberikan 2 
atau lebih solusi yang 
logis 

10 

Pengambilan 
Keputusan 

Solusi yang dipilih 
mencerminkan tanggung 
jawab sosial 

10 

Penyampaian Disampaikan secara 
lisan/tulisan 

10 

Total skor  40 

Sumber: Tabel diolah penulis 

 

Melalui observasi kelas, wawancara, dan analisis dokumen, 

diharapkan mampu mengidentifikasi hal baik dan area yang 

masih membutuhkan perbaikan, yang pada muaranya 

meningkatkan kompetensi sosial emosional peserta didik. 
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dari pendekatan supervisi yang tradisional menuju yang lebih inklusif 

dan partisipatif, karena kekurangan yang ada menunjukkan bahwa 

supervisi pendidikan masih terlalu fokus pada aspek administratif dan 

belum sepenuhnya pada penguatan peran guru dan kerja sama dari 

semua pihak. Dengan demikian, orang tua dan masyarakat dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

(Haris et al., 2018). 

Keterlibatan orang tua yang konsisten dan bermakna akan 

menciptakan sinergi antara lingkungan sekolah dan rumah yang 

berguna memperkuat efektivitas proses pembelajaran secara 

menyeluruh. Kolaborasi yang harmonis antara guru dan orang tua 

dapat mendukung percepatan pencapaian tujuan pendidikan, baik 

dari segi akademik maupun pembentukan karakter siswa. Maka dari 

itu semua pihak harus sadar akan esensi dari supervisi pendidikan 

dan bagaimana role parent involvement untuk meraih pendidikan anak 

yang sukses (Wulandari, 2017). 

 

Jenis-Jenis Supervisi 

Saat ini, terdapat dua jenis supervisi yang umum dilakukan oleh 

kepala sekolah, yaitu supervisi akademik dan supervisi administratif. 

Keduanya memiliki fokus dan pendekatan yang berbeda dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

1. Supervisi administrasi atau manajemen berkaitan dengan 

seberapa efektif sistem pendidikan didalamnya. Supervisi ini 

bertujuan untuk mengetahui mengapa lembaga pendidikan harus 

beroperasi dengan cara tertentu dan memanfaatkan sumber daya 

yang ada dengan baik. Dua hal utama dalam jenis supervisi ini 

adalah komunikasi dan informasi. Supervisi ini berasal dari 

manajemen tingkat atas dan diteruskan kepada manajemen 

dibawahnya, sehingga tingkat dan tekanan yang diberikan bisa 

bervariasi. Tugas supervisi administratif atau manajerial adalah 

untuk mendorong elemen-elemen yang mendukung proses 

pembelajaran (Maesaroh et al., 2023). 

2. Supervisi akademik bertujuan untuk mengukur seberapa efektif 

pembelajaran selama ini. Supervisi ini mengulas tentang cara 

peserta didik bisa belajar dengan lebih baik melalui guru yang 
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Perbandingan Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan menunjukkan variasi yang 

signifikan antarnegara dan tergantung pada konteks budaya, sosial, 

dan kebijakan yang berlaku. Pada studi “Parents’ involvement in their 

children’s education: narratives from rural Pakistan”, di negara 

Pakistan, khususnya di wilayah pedesaan, keterlibatan orang tua lebih 

banyak berfokus pada dukungan emosional dan praktis di rumah, 

seperti membantu anak belajar atau memotivasi mereka untuk 

bersekolah. Namun, keterbatasan akses teknologi, rendahnya tingkat 

pendidikan orang tua, dan norma budaya menjadi hambatan utama 

dalam pelibatan langsung di sekolah (Ahmed et al., 2024). 

Sementara itu, menurut jurnal yang diterbitkan di Amerika 

Serikat, “Parental involvement in children’s schooling: Different 

meanings in different cultures”, dijelaskan bahwa keterlibatan orang 

tua dalam pengajaran anak dipengaruhi oleh konteks budaya. Orang 

tua Tionghoa-Amerika lebih menekankan dukungan akademik di 

rumah dan menunjukkan harapan tinggi terhadap prestasi anak 

mereka. Di sisi lain, orang tua Euro-Amerika lebih aktif secara sosial di 

lingkungan sekolah, menjadi relawan dan berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah (Huntsinger et al., 2009).  

Indonesia sendiri masih dalam fase transisi dibandingkan dengan 

kedua negara tersebut. Terutama di sekolah negeri dan daerah non-

perkotaan, banyak orang tua menyerahkan semua tanggung jawab 

pendidikan kepada sekolah. Namun, melalui pelatihan kemitraan yang 

kini mulai diadopsi di beberapa sekolah, keterlibatan orang tua 

diarahkan menjadi lebih aktif dan terstruktur. Indonesia berada di 

antara dua kutub pendekatan parental involvement, mereka dapat 

belajar dari keterlibatan orang tua yang aktif secara sosial di Amerika 

Serikat dan dari semangat orang tua di Pakistan, yang terbatas secara 

struktural, untuk membangun sistem supervisi pendidikan yang lebih 

kontekstual, berkelanjutan, dan partisipatif. 

 

Kesimpulan 

Untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran, keterlibatan orang 

tua dan komunitas dalam supervisi pendidikan sangat penting. 

Supervisi tidak hanya tanggung jawab kepala sekolah dan pengawas 
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saja, melainkan proses kolaborasi melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan. Pendekatan kerangka Epstein mendefinisikan 

keterlibatan orang tua sebagai komunikasi aktif, keterlibatan dalam 

kegiatan sekolah, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Selain itu, komunitas dapat membantu memperkuat budaya belajar 

dan memperkuat hubungan antara sekolah, keluarga, dan siswa. Studi 

menunjukkan bahwa kolaborasi dapat meningkatkan efektivitas 

supervisi dan implementasi kurikulum di sekolah. 

Dalam implementasinya, keterlibatan orang tua dan komunitas 

membutuhkan kebijakan yang memperkuat supervisi berbasis 

kolaborasi. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus memberikan 

pedoman teknis untuk menerapkan supervisi partisipatif dan 

mendorong forum komunikasi sekolah-keluarga-komunitas yang 

teratur dan terorganisir. Riset longitudinal juga dibutuhkan 

untuk benar-benar mengukur pengaruh keterlibatan tersebut 

terhadap kualitas pembelajaran dan mutu pembelajaran. Hasil 

penelitian ini sangat penting sebagai dasar kebijakan yang berbasis 

bukti untuk memastikan bahwa praktik supervisi partisipatif benar-

benar terwujud di lingkungan pendidikan nasional. 
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Akmaliah et al. (2024), saat ini banyak sekali bentuk implementasi 

teknologi dalam supervisi pendidikan yang dilakukan melalui 

pendekatan bertahap yang mempertimbangkan kesiapan 

infrastruktur, kompetensi digital pengguna, serta kesesuaian dengan 

budaya sekolah. Dengan pendekatan yang sistematis ini, transformasi 

digital dalam supervisi pendidikan diharapkan dapat memberikan 

dampak maksimal bagi peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

Konsep Dasar Supervisi Pendidikan 

Pada dasarnya, supervisi pendidikan merupakan suatu proses 

pengembangan profesional yang sistematis dan berkelanjutan, 

dirancang khusus untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui 

peningkatan kapasitas dan kompetensi pendidik. Herwati (2022) dan 

Ismail et al. (2019) menegaskan bahwa esensi supervisi pendidikan 

sesungguhnya bukan sekedar aktivitas pengawasan semata, 

melainkan merupakan suatu bentuk kemitraan profesional yang 

bersifat kolaboratif antara supervisor (baik itu pengawas sekolah, 

kepala sekolah) dengan guru. Hubungan sinergis ini dibangun atas 

dasar kesamaan tujuan untuk mencapai pembelajaran yang optimal 

dan bermakna bagi peserta didik. 

Secara lebih mendalam, proses supervisi pendidikan ini 

mencakup serangkaian kegiatan yang saling terkait, mulai dari 

observasi pembelajaran, analisis praktik mengajar, refleksi bersama, 

hingga penyusunan rencana pengembangan profesional. Pendekatan 

ini menekankan pada aspek pembinaan yang humanis, dimana guru 

tidak ditempatkan sebagai objek pengawasan, melainkan sebagai 

mitra dalam proses peningkatan kualitas pendidikan. 

Dalam konteks operasional, supervisi pendidikan dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga bentuk utama, masing-masing dengan 

karakteristik dan fokus yang berbeda: 

1. Supervisi Akademik 

Bentuk supervisi ini berfokus secara khusus pada aspek pedagogis 

dan pembelajaran di ruang kelas. Cakupannya meliputi observasi 

langsung terhadap proses belajar-mengajar, analisis rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP)/modul ajar, evaluasi metode 

pengajaran, serta penilaian terhadap interaksi edukatif antara guru 
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pedagogis yang humanis. Teknologi tidak akan menggantikan peran 

manusia dalam supervisi, melainkan memperkuat dan memperluas 

kemampuan supervisor untuk memberikan pembinaan yang lebih 

tepat, personal, dan berdampak nyata terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Penutup 

Transformasi digital dalam supervisi pendidikan tidak lagi dapat 

dipandang sebagai tren sesaat, melainkan sebagai suatu kebutuhan 

yang harus direspons secara serius dalam menghadapi dinamika 

pendidikan saat ini. Penerapan teknologi dalam supervisi seharusnya 

tidak dilakukan secara instan, tetapi melalui perencanaan yang 

matang dan penerapan bertahap agar hasilnya optimal. Teknologi 

memiliki potensi besar sebagai penggerak peningkatan kualitas 

pembelajaran, asalkan digunakan secara tepat dan terintegrasi. Untuk 

itu, dibutuhkan kerja sama yang erat antara berbagai pemangku 

kepentingan. Kolaborasi yang solid antar unsur ini akan menciptakan 

ekosistem supervisi yang lebih efektif, yang tidak hanya memperkuat 

kompetensi guru secara profesional, tetapi juga berkontribusi 

langsung pada peningkatan hasil belajar siswa. 
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Membangun Kepemimpinan melalui Supervisi Efektif  
Supervisi merupakan sebuah aktivitas yang penting dalam elemen 

pendidikan, hal tersebut guna memastikan keefektifan sebuah 

program. Kegiatan yang dilakukan dalam supervisi pendidikan 

diantaranya dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, aktualisasi, 

pengontrolan dan evaluasi (Arikunto and Jabbar, 2014)Supervisi yang 

diutamakan dalam hal ini adalah supervisi akademik yang membantu 

memecahkan masalah baik yang berkaitan dengan kompetensi guru 

maupun kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

proses pembelajaran. Esensi dari kegiatan tersebut, tidak hanya 

membantu kepala sekolah dalam kinerjanya mengelola pembelajaran 

tetapi juga untuk pengembangan kemampuan profesionalismenya 

(Amri et al., 2024).  

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki pengaruh besar 

terhadap pelaksanaan supervisi. Para pemimpin pendidikan seperti 

kepala sekolah, pengawas, beserta manajer pendidikan, baiknya dapat 

mengarahkan, memberi motivasi dan melakukan bimbingan yang 

tepat sasaran kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu 

menciptakan suasana yang mendukung perubahan dan 

pengembangan, beserta memastikan bahwa supervisi terlaksana 

secara objektif, menyeluruh dan berkontinu. Oleh sebab itu, 

kemampuan leadership dalam pendidikan menentukan kualitas 

supervisi. 

Fungsi kepemimpinan dalam supervisi pendidikan tidak dapat 

dipungkiri karena otoritas yang efektif dapat mempengaruhi cara 

supervisi yang dilakukan dan bagaimana dampak evaluasi itu 

diaplikasikan dalam pengambilan kebijakan. Pimpinan yang dapat 

memberi dorongan berupa kerja sama, membangun komunikasi yang 

efektif, serta paham akan kebutuhan individu tenaga pendidik dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap supervisi dan tentu akan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Kemitraan dan pendekatan yang sistematis diperlukan untuk 

membangun supervisi yang efektif untuk kepemimpinan. Pemimpin 

dapat meningkatkan kinerja tim dan menciptakan lingkungan kerja 

yang positif dengan melakukan evaluasi dan umpan balik yang 

konstruktif. Pendekatan-pendekatan tersebut, diantaranya: 
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Terukur, Dapat dicapai, Relevan, dan Berbatas Waktu (SMART). 

Tujuan SMART membantu supervisor mengartikulasikan harapan 

yang jelas, membimbing siswa atau karyawan dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan mereka (Tella, 2023).  

Keterlibatan tersebut akan meningkatkan kepemilikan dan 

komitmen mereka terhadap proses perbaikan. 

Fokus pada kompetensi pemimpin inspiratif. Supervisi baiknya 

secara spesifik menargetkan pengembangan kompetensi inti yang 

membuat seorang pemimpin menjadi inspiratif, misalkan: 

kemampuan merumuskan dan mengkomunikasikan visi, 

keterampilan komunikasi efektif, kemampuan membangun 

hubungan dan empati, kemampuan mengembangkan potensi 

orang lain, resiliensi dan keteladanan serta inovasi dan 

adaptabilitas. 

 

3. Strategi dan Metode Supervisi Inovatif 

Berbagai metode agar kegiatan supervisi dapat berlangsung secara 

dinamis dan efektif, seperti: 

a. Coaching dan mentoring berkelanjutan. Hal ini dimaksudkan 

berorientasi pada pengembangan. sesi coaching reguler 

membantu pemimpin merefleksikan praktik mereka dan 

menemukan solusi kreatif. Mentoring memberikan kesempatan 

bagi pemimpin untuk belajar dari pengalaman supervisor yang 

lebih senior.  

b. Observasi berfokus dan umpan balik yang sifatnya membangun. 

Melakukan observasi praktik kepemimpinan di lapangan, 

misalnya: saat memimpin rapat, berinteraksi dengan guru, 

kemudian diikuti dengan umpan balik yang spesifik berbasis 

bukti dan berorientasi perbaikan. Gunakan model umpan balik 

seperti Situasi-Perilaku-Dampak (SBI). 

c. Diskusi reflektif dan studi kasus. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyediakan forum atau ruang untuk berdiskusi mendalam 

tentang tantangan kepemimpinan, keberhasilan serta 

pembelajaran. Analisis studi kasus pemimpin inspiratif dapat 

memicu ide dan strategi baru. 
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d. Pemanfaatan teknologi, dengan menggunakan platform digital 

untuk kolaborasi, berbagai sumber daya, menjadwalkan sesi, 

atau bahkan melakukan coaching virtual jika diperlukan. 

e. Pengembangan profesional yang terarah. Menghubungkan 

pemimpin dengan program pelatihan, lokakarya atau kursus 

yang relevan dengan tujuan pengembangan mereka. 

 

4. Evaluasi dan Literasi Berkelanjutan 

Supervisi yang optimal adalah proses yang dinamis dan adaptif. 

Hal-hal yang dapat dilakukan adalah dengan menjadikan evaluasi 

menjadi proses yang berdampak. Maksudnya, mengukur 

efektivitas program evaluasi secara berkala terhadap pemimpin, 

mengumpulkan umpan balik dari pemimpin yang disupervisi 

mengenai relevansi serta manfaat dukungan yang mereka terima. 

Selanjutnya, yang dapat dilakukan adalah dengan penyesuaian 

program. Hal ini dilakukan berdasarkan hasil evaluasi, 

menyesuaikan pada pendekatan, strategi, dan materi supervisi 

untuk memastikan bahwa proses ini terus relevan dan efektif 

dalam mencetak pemimpin pendidikan yang inspiratif. 

Melalui langkah-langkah di atas, pelaksanaan supervisi akan 

menjadi kekuatan yang dapat mendorong, tidak hanya meningkatkan 

kompetensi manajerial, tetapi juga memupuk jiwa kepemimpinan 

yang mampu menginspirasi, memotivasi, serta membawa perubahan 

yang positif dan berkelanjutan pada sumber daya pendidikan. 
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